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ABSTRAK 

AGUSNADI. Pengaruh Komitmen Organisasi dan Lingkungan Kerja 
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada Bagian Produksi Bahan Baku 
Pt. Semen Tonasa Pangkep. (Dibimbing oleh Hendra Gunawan dan 
Hasdiana). 

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh komitmen organisasi dan lingkungan kerja terhadap produktivitas 
kerja karyawan dan untuk mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan 
kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada bagian produksi bahan 
baku PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep. 

 Metode analisis yang digunakan adalah analisis regreasi 
linear berganda, analisis uji koefisien determinasi, uji hipotesis, uji simultan, 
uji validitas dan analisi reabilitas.  

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode regresi 
yaitu  Y = - 0,666 + 0,750X1 – 0,126X2 dan koefisien determninasi yaitu 
sebesar 89,5% sedangkan sisanya 10,5 % dipengaruhi oleh faktor diluar 
penelitian  ini, dan uji F variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap variabel devenden yaitu nilai Fhitung  lebih 
besar dari Ftabel (372,210 > 19,00) dengan taraf signifikan 0.000. Sedangkan 
uji t dimana hipotesis X1 diterima karena thitung 9,954 > ttabel 1,66235 ini 
artinya bahwa hipotesis diterima dan nilai signifikan menunjukkan (0,00) ini 
artinya valid, dan hipotesis X2 yaitu thitung lebih kecil dari ttabel 

(1,341<1,66235) ini artinya bahwa hipotesis  X2 ditolak, nilai signifikansi pun 
menunjukkan lebih besar dari alpha (0.183) ini artinya tidak signifikan 
karena berada diatas taraf (α) = 0,05%. Sedangkan Hasil uji validitas 
menunjukkan ketiga variabel tersebut yaitu komitmen organisasi, 
lingkungan kerja dan produktivitas kerja dinyatakan valid karena memiliki 
nilai korelasi di atas 0,3 dan hasil uji keandalan instrumen penelitian 
variabel pemberian jaminan sosial tenaga kerja menunjukkan koefisien 
realibility alpha (rhitung) 0,866) lebih besar dari (rkritis). 0.60. sehingga dapat 
disimpulkan bahwa 16 item pernyataan, instrumen penelitian yang 
mengukur pengaruh komitmen organisasi dan lingkungan kerja terhadap 
produktivitas kerja karyawan reliabel, sehingga dapat digunakan dalam 
pengujian hipotesis. 

 

 

Kata Kunci : Komitmen Organisasi, Lingkunan Kerja dan Produktivitas Kerja 
Karyawan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Produksi merupakan pusat pelaksanaan kegiatan yang konkrit bagi 

pengadaan barang dan jasa pada suatu badan usaha dan 

perusahaan.Proses produksi tersebut merupakan bagian yang terpenting 

dalam perusahaan, karena apabila berhenti maka perusahaan akan 

mengalami kerugian dan kerugian tersebut tidak diinginkan oleh setiap 

perusahaan. Agar dapat bertahan dan terus bersaing dalam berkarir 

(bekerja), maka setiap karyawan dituntut untuk lebih produktif, efisien, dan 

efektif dalam suatu bidang yang ditekuni. Hal ini disebabkan karena pada 

tiap aspek pekerjaan menuntut individu untuk bekerja dengan giat guna 

menghasilkan kinerja yang maksimal dalam memperoleh suatu keluaran 

(output) baik itu berupa barang atau jasa. 

Proses kegiatan produksi faktor tenaga kerja (karyawan) mempunyai 

pengaruh besar, karena tenaga kerjalah yang melaksanakan proses 

produksi tersebut. Karyawan pada hakekatnya merupakan salah satu unsur 

yang menjadi sumber daya dalam perusahaan.Sumber daya manusia inilah 

yang menjalankan kegiatan sehari-hari. Dalam bekerja setiap individu pasti 

akan melakukan suatu usaha untuk bertahan dan meningkatkan kinerja di 

dalam pekerjaannya. memaparkan bahwa agar dapat bertahan dan terus 

bersaing dalam berkarir (bekerja), maka setiap individu dituntut untuk lebih 

produktif, efisien, dan efektif dalam suatu bidang yang ditekuni. Hal ini 

 



 
 

disebabkan karena pada tiap aspek pekerjaan menuntut individu untuk 

bekerja dengan giat guna menghasilkan kinerja yang maksimal dalam 

memperoleh suatu keluaran (output) baik itu berupa barang atau jasa. 

Bekerja secara produktif, efisien dan efektif, maka individu dapat 

memanfaatkan dengan sebaik-baiknya sarana dan prasarana yang telah 

disediakan serta menghasilkan kinerja yang optimal dan dengan demikian 

dapat tercapailah tingkat produktivitas yang tinggi.Setiap tenaga kerja 

berharap agar sukses atau berhasil dalam melaksanakan setiap 

aktivitasnya yaitu mampu menghasilkan produktivitas kerja yang tinggi. 

Proses dari setiap aktivitas yang dilakukan belum tentu 

memuaskannya.Hal ini disebabkan produktivitas kerja karyawan 

dipengaruhi oleh berbagai adalah komitmen organisasi. Dan lingkungan 

kerja komitmen organisasi adalah sikap kesetiaan karyawan terhadap 

organisasinya yang merupakan proses terus menerus, dan bertujuan untuk 

mengekspresikan perhatian terhadap organisasinya yang mencerminkan 

kesuksesan dan kesejahteraan. Konseptualisasi lain dari komitmen 

organisasi yakni menunjuk pada keyakinan yang kuat dan penerimaan 

tujuan serta nilai-nilai organisasi, kesediaan untuk mengerahkan usaha 

yang cukup atas nama organisasi, dan keinginan yang pasti untuk menjaga 

keanggotaan organisasi.sedangkan lingkungan kerja adalah dapat diartikan 

sebagai keseluruhan faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

perusahaan baik organisasi maupun kegiatannya”. Menurut Agus Ahyari 

(1993 :150)“lingkungan kerja merupakanlingkungan di mana para karyawan 



 
 

tersebut bekerja”, sedangkan menurut Nitisemito(1991) lingkungan kerja 

adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugasnya.Jadi dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada 

disekitar karyawan pada saat bekerja, baik yang berbentuk fisik ataupun 

non fisik,langsung atau tidak langsung, yang dapat mempengaruhi dirinya 

dan pekerjaannya saat bekerja. 

Masalah komitmen organisasi dalam suatu organisasi atau perusahaan 

adalah berusaha menciptakan situasi yang mampu menumbuhkan 

perasaan memiliki pada setiap karyawan terhadap perusahaan tempat 

karyawan tersebut bekerja. Semua dampak positif yang diperoleh sebagai 

konsekuensi dari para karyawan yang mempunyai tingkat komitmen 

organisasi yang tinggi terhadap organisasi akan sangat berguna bagi 

perusahaan tempat karyawan bersangkutan bekerja.Karyawan memiliki 

komitmen yang tinggi pada perusahaan atau organisasi akan mendapatkan 

dampak positif seperti meningkatnya produksi, kualitas kerja dan kepuasan 

kerja serta menurunnya tingkat keterlambatan, absensi dan turn over. 

Upaya komitmen organisasi lingkungan kerja juga menjadi salah satu 

faktor dari berhasil atau tidaknya produtivitas kerja  Lingkungan kerja dapat 

dibagi menjadi dua jenis, yaitu lingkungan kerja sosial,dan lingkungan kerja 

fisik.Lingkungan kerja sosial mencakup hubungan kerjaYang terbina dalam 

perusahaan.Kita bekerja didalam perusahaan tidaklah seorang diri, dan 

dalam melakukan aktivitas,kita juga membutuhkan bantuan orang lain. 



 
 

Dengan demikian kita wajib membina hubungan yang baik antara rekan 

kerja, bawahan maupun atasan karena kita saling membutuhkan.hubungan 

kerja yang terbentuk sangat mempengaruhi psikologi karyawan.Komunikasi 

yang baik merupakan kunci untuk membangun hubungan kerja. 

Komunikasi yang buruk dapat menyebabkankesalah-pahaman karena 

gagal menyampaikan pikiran dan perasaan satu sama lain. Komunikasi 

yang baik dapat digunakan sebagai alat untuk memotivasi kerja karyawan 

dan membangun tim kerja yang solid.Lingkungan kerja fisik adalah tempat 

kerja karyawan melakukan aktivitasnya.Lingkungan kerja fisik 

mempengaruhi semangat kerja dan emosi para karyawan.Faktor-faktor fisik 

ini mencakup luas ruang kerja, penerangan, kebisingan, suhu udara di 

tempat kerja, warna ruangan, kebersihan dan musik di tempat kerja. 

Pihak perusahaan atau organisasi mengharapkan adanya suatu 

komitmen yang tinggi dari karyawannya oleh karena sebuah perusahaan 

akan menjadi berkembang apabila memiliki karyawan dengan komitmen 

tinggi terhadap perusahaan (Rifani, dalam Wening, 2005). Meskipun 

demikian pada kenyataannya pemimpin perusahaan atau organisasi 

terkadang mengeluhkan tentang rendahnya komitmen organisasi yang 

dimiliki oleh karyawan yang berada atau bekerja di perusahaan atau 

organisasi yang bersangkutan. Untuk mendapatkan komitmen yang tinggi 

dari karyawan yang sesuai dengan harapan pihak perusahaan,maka pihak 

perusahaan hendaknya memperhatikan hal-hal yang dapat membuat 

karyawan memiliki komitmen yang tinggi pada perusahaan, seperti 



 
 

perusahaan memperhatikan hal-hal yang membuat karyawan merasa 

aman, nyaman dan juga merasa kesejahteraannya dijamin oleh pihak 

perusahaan. Adanya rasa aman dan nyaman pada karyawan maka akan 

memotivasi semangat kerja yang dimilikinya sehingga perusahaan akan 

merasa senang mempunyai karyawan yang sesuai dengan harapan dari 

perusahaan. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa komitmen organisasi dan 

lingkungakan kerja terhadap produktivitas kerja pada karyawan mempunyai 

peranan sangat penting di dalam perusahaan dan meningkatkan 

produtivitas kerja karyawan,sehingga di harapkan dapat mencapai efisiensi 

baik dari segi biaya, waktu,tenaga serta dapat meningkatkan prodotivitas 

kerja ini,maka penelti ingin mengetahui tentang“Pengaruh Komitmen 

Organisasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Produtivitas Kerja 

Karyawan Pada Bagian Produksi Bahan Baku PT.Semen Tonasa 

Kabupaten Pangkep’’. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

“ Apakahkomitmen organisasi dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada bagian produksi bahan baku PT.Semen 

Tonasa Kabupaten Pangkep ? 

 
C. Tujuan penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah : 



 
 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh komitmen organisasi terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada bagian produksi bahan baku 

PT.Semen Tonasa Kabupaten Pangkep. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap 

produtivitas kerja karyawan pada bagian produksi bahan baku 

PT.Semen Tonasa Kabupaten Pangkep. 

3. Bagaimana komitmen organisasi dan lingkungan kerja terhadap 

produktivitas kerja pada bagian produksi bahan baku PT.Semen Tonasa 

Kabupaten Pangkep. 

 
D. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan 

sertawawasan yang luas tentang mengevaluasi dan membandingkan rasio-

rasiokeuangan suatu perusahaan serta mengetahui pengaruh perputaran 

piutang terhadap likuiditas perusahaan dimasa mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk peneliti di harapkan dapat menambah pengetahuan dan 

gambaran yang lebih luas yang berhubungan dengan komimen 

organisasi, lingkungan kerja dan produktivitas kerja. 



 
 

b. Untuk perusahaan di harapkan dapat di jadikan sebagai masukan dan 

bahan pertimbangan bagi perusahaan sehingga dapat memberikan 

informasi bagi pengambilan keputusan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya di harapkan penelitian ini dapat menjadi bahan 

referensi untuk perbaikan atau pengembangan materi bagi peneliti lain 

yang ingin mengkaji di bidang atau masalah yang sama.                                                               

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Komitmen Organisasi 

Menurut Hasibuan (2000:44) mengartikan komitmen sebagai suatu 

kecendrungan dalam diri seseoranguntuk merasa aktif dengan penuh rasa 

tanggung jawab. Dengan demikian seseorang yang terlibataktif dengan 

penuh tanggung jawab dalam suatu pekerjaan yang ditekuninya akan 

sanggupmenetapkan keputusan dirinya sendirinya dan melaksanakan 

pekerjaan tersebut dengankesungguhan hati.`Adanya rasa keterikatan 

pada suatu falsafah dan satuan kerjakemungkinan`untuk bertahan dalam 

satuan kerja akan lebih tinggi ketimbang pegawai yangtidak`mempunyai 

rasa keterikatan pada satuan kerja. 

Menurut Mathis dan Jackson dalam Sopiah (2008:155) mendefinisikan 

komitmen organisasional sebagai derajat dimana karyawan percaya dan 

mau menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap tinggal atau tidak 

akan meninggalkan organisasinya.  

Komitmen organisasi menurutMayer dan Allen (1991) dalam Soekidjan 

(2009:224) dapat juga berarti penerimaan yang kuat individu terhadap 

tujuan dan nilai-nilai organisasi, dan individu berupaya serta berkarya dan 

memiliki hasrat yang kuat untuk tetap bertahan di organisasi tersebut. 

Selanjutnya menurut Aranya et.al dalam Prasetyono dan Kompyurini (2007) 

yang dikutip oleh Kurniawan (2013:7) mendefinisikan komitmen sebagai : 

 

 



 
 

1. Keyakinan dan penerimaan tujuan dan nilai organisasi. 

2. Kemauan untuk berusaha atau bekerja untuk kepentingan organisasi. 

3. Hasrat untuk menjaga keanggotaan organisasi. 

Menurut Mowday (2011:7) yang dikutip Kurniawan (2013:7) 

mengemukakan bahwa komitmen organisasi terbangun apabila masing-

masing individu mengembangkan tiga sikap yang saling berhubungan 

terhadap organisasi, yang antara lain adalah: 

1. Identifikasi (identification), yaitu pemahaman atau penghayatan 

terhadap tujuan organisasi. 

2. Keterlibatan (involvement), yaitu perasaan terlibat dalam suatu 

pekerjaan atau perasaan bahwa pekerjaan tersebut adalah 

menyenangkan. 

3. Loyalitas (loyality), yaitu perasaan bahwa organisasi adalah tempatnya 

bekerja dan tinggal. 

Seseorang yang memiliki komitmen yang tinggi akan memiliki 

identifikasi terhadap organisasi, bersungguh-sungguh dalam mengerjakan 

pekerjaannya dan ada loyalitas terhadap organisasi. Lalu muncul sikap 

untuk tetap berusaha kearah tujuan organisasi dan keinginan untuk tetap 

bergabung dengan organisasi dalam jangka waktu lama. 

 
B. Indikator Perilaku Komitmen Organisasi 

Menurut Mayer dan Allen (1990) dalam Momeni, et.all (2012:219) 

komitmen organisasi dibagi menjadi 3 macam berdasarkan sumbernya : 



 
 

1. Komitmen Afektif (affective commitment), keinginan secara emosional 

terkait dengan organisasi, identifikasi, serta keterlibatan berdasarkan 

atas nilai-nilai yang sama. 

2. Komitmen Kontinu (continuance commitment), komitmen yang didasari 

oleh kesadaran akan biaya-biaya yang akan ditanggung jika tidak 

bergabung dengan organisasi. 

3. Komitmen Normatif (normative commitment), komitmen yang didasari 

oleh perasaan wajib sebagai anggota/pegawai untuk tetap tinggal, 

karena perasaan hutang budi. 

 
C. Membangun Komitmen Organisasi 

Menurut Armstong (1992) dalam Nasution (2006:76),ada 3 pilar besar 

dalam komitmen. Ketiga pilar itu meliputi: 

1. Adanya perasaan menjadi bagian dari organisasi (a sense of belonging 

to the organization). Untuk mencapai rasa memiliki tersebut, maka salah 

satu pihak dalam manajemen harus mampu membuat anggota : 

a. Mampu mengidentifikasikan dirinya terhadap organisasi. 

b. Merasa yakin bahwa apa yang dilakukannya/pekerjaannya adalah 

berharga bagi organisasi tersebut. 

c. Merasa nyaman dengan organisasi tersebut 

d. Merasa mendapat dukungan yang penuh dari organisasi dalam 

bentuk misi yang jelas (apa yang direncanakan untuk dilakukan), 

nilai-nilai yang ada (apa yang diyakini sebagai hal yang penting oleh 



 
 

manajemen) dan norma-norma yang berlaku (cara-cara berperilaku 

yang bisa diterima oleh organisasi). 

2. Adanya ketertarikan atau kegairahan terhadap pekerjaan (a sense of 

excitement in the job). Perasaan seperti ini bisa dimunculkan dengan 

cara: 

a. Mengenali faktor-faktor motivasi intrinsik dalam mengatur desain 

pekerjaan (job design). 

b. Kualitas kepemimpinan. 

c. Kemauan dari manajer dan supervisor untuk mengenali bahwa 

motivasi dan komitmen anggotanya bisa meningkat jika ada 

perhatian terus menerus, memberi delegasi atas wewenang serta 

memberi kesempatan serta ruang yang cukup bagi anggota untuk 

menggunakan keterampilan dan keahliannya secara maksimal. 

Kurangnya komitmen terhadap organisasi dan nilai-nilai dari 

organisasi adalah penyebab utama dari turn over yang tinggi. 

3. Adanya rasa memiliki terhadap organisasi (ownership)  

Rasa memiliki bisa muncul jika anggota merasa bahwa mereka benar-

benar diterima menjadi bagian atau kunci penting dari organisasi.Konsep 

penting dari ownership meluas dalam bentuk partisipasi dalam membuat 

keputusan-keputusan dan mengubah praktek kerja, yang pada akhirnya 

mempengaruhi keterlibatan anggota.Jika anggota merasa dilibatkan dalam 

membuat keputusan-keputusan dan jika mereka merasa ide-idenya 

didengar dan jika mereka merasa memberi kontribusi yang ada pada hasil 



 
 

yang dicapai, maka mereka cenderung menerima keputusan-keputusan 

atau perubahan yang dilakukan.Hal ini dikarenakan mereka merasa 

dilibatkan, bukan karena dipaksa. 

 
D. Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Komitmen Organisasi 

Menurut Soekidjan(2009:138) faktor-faktor yang mempengaruhi 

komitmen adalah:  

1. Karakteristik Personal. 

a. Ciri-ciri kepribadian tertentu yaitu, teliti, ektrovert, berpandangan 

positif (optimis), cenderung lebih komit. Demikian juga individu yang 

lebih berorientasi kepada tim dan menempatkan tujuan kelompok 

diatas tujuan sendiri serta individu yang altruistik (senang 

membantu) akan cenderung lebih komit. 

b. Usia dan masa kerja, berhubungan positif dengan komitmen 

organisasi. 

c. Tingkat pendidikan, makin tinggi semakin banyak harapan yang 

mungkin tidak dapat di akomodir, sehingga komitmennya semakin 

rendah. 

d. Jenis kelamin, wanita pada umumnya menghadapi tantangan lebih 

besar dalam mencapai kariernya, sehingga komitmennya lebih 

tinggi. 

e. Status perkawinan, yang menikah lebih terikat dengan 

organisasinya. 



 
 

f. Keterlibatan kerja (job involvement), tingkat keterlibatan kerja 

individu berhubungan positif dengan komitmen organisasi. 

2. Situasional 

a. Adapun faktor yang mempengaruhi komitmen seseorang yang 

berdasarkan situasioal ialah nilai (Value) tempat kerja.  Yang berarti 

bahwa nilai-nilai yang dapat dibagikan adalah suatu komponen kritis 

dari hubungan saling keterikatan. Nilai-nilai kualitas, inovasi, 

kooperasi, partisipasi dan trust dapat mempermudah setiap 

anggota/karyawan untuk saling berbagi dan membangun hubungan 

yang erat. Jika para anggota/karyawan percaya bahwa nilai 

organisasinya adalah kualitas produk jasa, para anggota/karyawan 

terlibat dalam perilaku yang memberikan kontribusi untuk 

mewujudkan hal itu. 

b. Keadilan organisasi. Keadilan organisasi meliputi: Keadilan yang 

berkaitan dengan kewajaran alokasi sumber daya, keadilan dalam 

proses pengambilan keputusan, serta keadilan dalam persepsi 

kewajaran atas pemeliharaan hubungan antar pribadi. 

c. Karakteristik pekerjaan. Meliputi pekerjaan yang penuh makna, 

otonomi dan umpan balik dapat merupakan motivasi kerja yang 

internal. Jerigan, Beggs menyatakan kepuasan atas otonomi, status 

dan kebijakan merupakan prediktor penting dari komitmen. 

Karakteristik spesifik dari pekerjaan dapat meningkatkan rasa 

tanggung jawab, serta rasa keterikatan terhadap organisasi. 



 
 

d. Dukungan organisasi. Dukungan organisasi mempunyai hubungan 

yang positif dengan komitmen organisasi. Hubungan ini didefinisikan 

sebagai sejauh mana anggota/karyawan mempersepsi bahwa 

organisasi (lembaga, atasan, rekan) memberi dorongan, respek, 

menghargai kontribusi dan memberi apresiasi bagi individu dalam 

pekerjaannya. Hal ini berarti jika organisasi peduli dengan 

keberadaan dan kesejahteraan personal anggota/karyawan dan juga 

menghargai kontribusinya, maka anggota/karyawan akan menjadi 

komit. 

3. Positional 

a. Masa kerja. Masa kerja yang lama akan semakin membuat 

anggota/karyawan komit, hal ini disebabkan oleh karena: semakin 

memberi peluang anggota/karyawan untuk menerima tugas 

menantang, otonomi semakin besar, serta peluang promosi yang 

lebih tinggi. Juga peluang investasi pribadi berupa pikiran, tenaga 

dan waktu yang semakin besar, hubungan sosial lebih bermakna, 

serta akses untuk mendapat informasi pekerjaan baru makin 

berkurang. 

b. Tingkat pekerjaan. Berbagai penelitian menyebutkan status 

sosioekonomi sebagai prediktor komitmen paling kuat. Status yang 

tinggi cenderung meningkatkan motivasi maupun kemampun aktif 

terlibat. 

 



 
 

 
E. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat penting 

didalam karyawan melakukan aktivitas bekerja. Dengan memperhatikan 

lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi kerja yang mampu 

memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan membawa pengaruh 

terhadap kegairahan atau semangat karyawan bekerja yang pada akhirnya 

mampu menciptakan peluang kinerja yang baik. Pengertian lingkungan 

kerja disini adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang 

dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan, misalnya kebersihan, musik, penerangan dan lain-lain. 

Menurut Sedarmayanti (2001:21).Suatu kondisi lingkungan kerja 

dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan 

secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja 

dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang lebih lama lagi lingkungan 

- lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu 

yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem 

kerja yang efisien. 

Menurut Sunyoto (2012:43) lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat memengaruhi dirinya 

dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya kebersihan, 

musik, penerangan dan lainlain.  

Menurut Basuki dan Susilowati (2005:40) lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang berada di lingkungan yang dapat mempengaruhi baik 



 
 

secara langsung maupun tidak langsung seseorang atau sekelompok orang 

di dalam melaksanakan aktivitasnya. 

Menurut Mangkunegara (2005:17) lingkungan kerja yang dimaksud 

antara lain uraian jabatan yang jelas, target kerja yang menantang, pola 

komunikasi kerja yang efektif, iklim kerja dan fasilitas kerja yang relatif 

memadai.  

Menurut Sedarmayati (2009:21) definisi lingkungan kerja adalah 

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya 

di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya 

baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. 

  
F. Jenis Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2001: 21) menyatakan bahwa secara garis 

besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua yaitu : 

1. Lingkungan Kerja Fisik. 

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang 

terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan 

baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Lingkungan kerja 

fisik dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu : 

2. Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan pegawai seperti :  

pusat kerja, kursi, meja, dan sebagainya. 

3. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut 

lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia misalnya 

temparatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, 



 
 

getaran mekanik, bau tidak sedap, warna dan lain-lain.Untuk dapat 

memperkecil penguruh lingkungan fisik terhadap karyawan, maka 

langkah pertama harus mempelajari manusia, baik mengenal fisik dan 

tingkah lakunya, kemudian digunakan sebagai dasar memikirkan 

lingkungan fisik yang sesuai. 

4. Lingkungan Kerja Non Fisik. 

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang 

berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan 

maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan 

bawahan. Lingkungan non fisik ini juga merupakan kelompok 

lingkungan kerja yang tidak bisa diabaikan.Perusahaan hendaknya 

dapat menyediakan kondisi kerja yang kondusif dan mendukung kerja 

sama antar karyawan yang bekerja di dalamnya, baik tingkat atas 

maupun  bawah, dengan suasana yang kekeluargaan, adanya 

komunikasi yang baik, dan juga pengendalian diri yang baik. 

 
G. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2001:21) Manusia akan mampu melaksanakan 

kegiatan dengan baik, sehingga dicapai suatu hasil yang optimal, apabila di 

antaranya ditunjang oleh suatu kondisi lingkungan yang sesuai. Suatu 

kondisi lingkungan dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat 

melaksanakan kegiatannya secara optimal, sehat, aman dan nyaman. 

Ketidaksesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka 

waktu yang lama. Lebih jauh lagi, keadaan lingkungan yang kurang baik 



 
 

dapat menuntut tenaga dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung 

diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien. Banyak faktor yang 

mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja. Faktor – faktor 

Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja adalah sebagai berikut: 

1. Penerangan / Cahaya. 

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan guna 

mendapat keselamatan dan kelancaran bekerja. Oleh sebab itu perlu 

diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak 

menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas, sehingga pekerjaan akan lambat, 

banyak mengalami kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan kurang 

efisien dalam melaksanakan pekerjaan. Pada dasarnya, cahaya dapat 

dibedakan menjadi empat yaitu cahaya langsung, cahaya setengah 

langsung, cahaya tidak langsung dan cahaya setengah tidak langsung. 

Ciri-ciri penerangan yang baik menurut Assauri (1993) adalah sebagai 

berikut: 

a. Sinar cahaya yang cukup. 

b. Sinarnya yang tidak berkilau dan menyilaukan. 

c. Tidak terdapat kontras yang tajam. 

d. Cahaya yang terang. 

e. Distribusi cahaya yang merata. 

f. Warna yang sesuai. 

 

 



 
 

2 Suhu Udara. 

 Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk 

menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara di 

sekitar dikatakan kotor  apabila kadar oksigen  dalam udara tersebut telah 

berkurang dan telah bercampur dengan gas atau bau – bauan yang 

berbahaya bagi kesehatan tubuh. Rasa sejuk dan segar dalam bekerja 

akan membantu mempercepat pemulihan tubuh akibat lelah setelah 

bekerja. Selain suhu udara, sirkulasi udara di tempat kerja perlu 

diperhatikan juga.Bila sirkulasi udara baik maka udara kotor yang ada 

dalam ruangan bisa diganti dengan udara yang bersih yang berasal dari 

luar ruangan. 

 Berbicara tentang kondisi udara maka ada tiga hal yang menjadi fokus 

perhatian yaitu kelembaban, suhu udara dan sirkulasi udara. Ketiga hal 

tersebut sangat berpengaruh terhadap aktivitas para pekerja. Bagaimana 

seorang staf administrasi dapat bekerja secara optimal bila keadaan 

udaranya sangat gerah. Hal tersebut akhirnya dapat menurunkan semangat 

kerja karena dipengaruhi oleh turunnya konsentrasi dan tingkat stress 

karyawan. Mengenai kelembaban, suhu udara dan sirkulasi udara sebagai 

berikut: 

a. Kelembaban 

Kelembaban udara adalah banyaknya air yang terkandung di dalam 

udara. Kelembaban ini sangat berhubungan atau dipengaruhi oleh 

temperatur udara. Suatu keadaan di mana temperatur udara sangat 



 
 

panas dan kelembaban tinggi akan menimbulkan pengurangan panas 

dari tubuh secara besar-besaran.  

b. Suhu Udara  

Tubuh manusia akan selalu berusaha untuk mempertahankan keadaan 

normaldengan suatu sistem tubuh yang sempurna sehingga dapat 

menyesuaikan diri dengan perubahan – perubahan yang terjadi di luar 

tubuh tersebut cepat membut tubuh kita lelah. Sirkulasi udara dengan 

memberikan ventilasi cukup akan membantu penggantian udara kotor 

dengan udara bersih 

c. Sirkulasi  Udara  

Udara disekitar kita dikatakan kotor apabila keadaam oksigen di dalam 

udara tersebut telah berkurang dan bercampur gas-gas lainnya yang 

membahayakan kesehatan tubuh.Hal ini diakibatkan oleh perputaran 

udara yang tidak normal. Kotoran udara disekitar kita dapat dirasakan 

dengan sesaknya pernafasan. Ini tidak boleh dibiarkan, karena akan 

mempengaruhi kesehatan tubuh. 

2. Suara Bising. 

 Salah satu populasi yang cukup menyibukkan para pakar untuk 

mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh 

telinga. Tidak dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi 

tersebut dapat mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran 

dan menimbulkan kesalahan komunikasi, bahkan menurut penelitian, 

kebisingan yang serius bisa menyebabkan kematian. Karena pekerjaan 



 
 

membutuhkan konsentrasi, maka suara bising hendaknya dihindarkan agar 

pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan dengan efisien sehingga 

produktivitas kerja meningkat. 

3. Keamanan Kerja 

 Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan 

aman maka perlu diperhatikan adanya keberadaannya. Salah satu upaya 

untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga 

Satuan Petugas Keamanan (SATPAM). Keamanan yang diciptakan suatu 

perusahaan akan mewujudkan pemeliharaan karyawan dengan baik, 

namun keamanan bekerja ini tidak bisa diciptakan oleh pimpinan 

perusahaan. Keamanan bekerja akan tercipta bila semua elemen yang ada 

di perusahaan secara bahu-membahu menciptakan kondisi keamanan 

yang stabil. 

 Keamanan kerja untuk sebuah kantor memang harus diperhatikan baik 

itu untuk keamanan terhadap peralatan yang digunakan dan keamanan 

lingkungan kerja. Lingkungan kerja harus memenuhi syarat-syarat 

keamanan dari orang - orang yang berniat jahat dan ruangan kerja yang 

aman dari aktivitas tamu dan pergerakan umum.Tentang keselamatan kerja 

ini sudah ada peraturannya, yang harus dipatuhi oleh setiap perusahaan. 

Artinya setiap perusahaan menyediakan alat keselamatan kerja, melatih 

penggunaanya. Hal ini dimaksudkan agar karyawan dapat bekerja dengan 

tenang dan nyaman.  



 
 

 Pendapat mengenai keamanan bekerja di atas menggambarkan bahwa 

perusahaan bertanggung jawab akan kondisi karyawannya. Dorongan 

psikologis para karyawan dalam berkerja yang berupa rasa aman dan 

nyaman sangat mempengaruhi konsenntrasi dalam bekerja. Konsentrasi 

yang tidak mendukung akan mengakibatkan semangat dan gairah menurun 

sehingga mengurangi produktivitas kerja.   

4. Hubungan Karyawan. 

 Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi karyawan melalui 

pengikatan hubungan yang harmonis dengan atasan, rekan kerja, maupun 

bawahan serta didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai yang 

ada di tempat bekerja akan membawa dampak yang positif bagi keryawan, 

sehingga kinerja karyawan dapat meningkat. 

 
H. Indikator Lingkungan Kerja 

 Menurut Nitisemito (2008: 50) menyatakan bahwa lingkungan kerja 

diukur melalui indikator sebagai berikut : 

1. Suasana Kerja 

 Setiap karyawan selalu menginginkan suasan kerja yang 

menyenangkan, suasana kerja yang nyaman itu meliputi cahaya 

/penerangan yang jelas, suara yang tidak bising dan tenang, keamanan di 

dalam bekerja. Besarnya kompensasi yang diberikan perusahaan tidak 

akan perpengaruh secara optimal jika suasana kerja kurang kondusif. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Sedarmayanti (2001: 46) bahwa penerangan, 



 
 

tingkat kebisingan (ketenangan) dan suhu ruangan sebagai indikator dari 

lingkungan kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan. 

2. Hubungan Dengan Rekan Kerja. 

 Hal ini dimaksudkan hubungan dengan rekan kerja harmonis dan tanpa 

ada saling intrik diantara sesama rekan kerja. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam suatu organisasi adalah 

adanya hubungan yang harmonis diantara rekan kerja. Hubungan rekan 

kerja yang harmonis dan kekeluargaan merupakan salah satu factor yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

3. Tersedianya fasilitas kerja. 

 Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk mendukung 

kelancaran kerja lengkap / mutahir. Tersedianya fasilitas kerja yang 

lengkap, walaupun tidak baru merupakan salah satu penunjang proses 

kelancaran dalam bekerja. 

 
I. Produktivitas Kerja  

 Bagi suatu perusahaan,peningkatan produktivitas merupakan hal yang 

senantiasa di upayakan. Berbicara tentang produktivitas tentunya tidak 

akan terlepas dari peningkatan produktivitas dari tenaga kerja yang 

digunakan. 

 Dapat dikatakan bahwa manusia merupakan tenaga yang menjadi faktor 

penentu produktivitas perusahaan. Untuk lebih memahami tentang 

produktivitas, maka penulis akan mengemukakan bebarapa pendapat 

beberapa ahli. 



 
 

 Secara umum produktivitas diartikan hubugan antara hasil nyata maupun 

fisik(barang-barang atau jasa) dengan maksud yang sebenarnya misalnya 

saja, produktivitas adalah ukuran efisiensi produksi. Suatu perbandingan 

antara hasil keluaran dan masuk atau output : input, masukan sering 

dibatasi dengan masukan tenaga kerja sedangkan di ukur dalam kesatuan 

fisik bentuk dan nilai. 

 Menurut Mudharasya (2005:56) produktivitas juga di artikan sebagai 

tingkatan efisiensi dalam memproduksi barang-barang. Sedangkan 

menurut Greenberg (2007:45) mendefinisikan produktivitas sebagai 

perbandingan antara totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi 

totalitas masukan selama periode tersebut.Produktivitas juga diartikan 

sebagai : 

a. Perbandingan ukuran harga bagi masukan dan hasil  

b. Perbedaan antara kumpulan jumlah pengeluaran dan masukan yang 

dinyatakan satuan-satuan(unit) umum. 

 Ukuran produktivitas yang paling terkenal berkaitan dengan tenaga kerja 

yang dapat dihitung dengan membagi pengeluaran oleh jumlah yang 

digunakan atau jam-jam kerja orang. 

 Dalam berbagai referensi terdapat banyak sekali pengertian mengenai 

produktivitas yang dapat dikelompokkan menjadi : 

1. Produktivitas pada dasarnya adalah suatu sikap mental yang selalu 

mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini lebih baik dari 

pada kemarin, dan hari esok lebih baik dari hari ini 



 
 

2. Produktivitas interaksi terpadu secara serasi dari tiga faktor 

esensial;infestasi termasuk penggunaan pengetahuan dan teknologi 

serta riset,manajemen dan tenaga kerja. 

 
J. Jenis Produktivitas 

 Menurut Hariayani (2002:97) bahwa produktivitas dapat dikelompokan 

menjadi dua, yaitu produktivitas total dan produktivitas satu faktor. Berikut 

adalah penjelasan dari jenis produktivitas menurut pendapat Hariyani, yang 

telah dirangkum penulis. 

1. Produktivitas Total 

 Produktivitas dapat diukur dari berbagai faktor penyusunnya seperti: 

tanah, modal, teknologi, tenaga kerja, dan bahan baku, yang disebut 

dengan produktivitas dari berbagi faktor. Produktivitas ini sering disebut 

dengan produktivitas total. 

2. Produktivitas Satu Faktor 

 Selain menghitung produktivitas dari berbagai factor, produktivitas juga 

dapat diukur untuk masing-masing factor, yang disebut produktivitas dari 

satu factor (Single factor productivity). Dan yang sering dihitung adalah 

produktivitas tenaga kerja atau dalam konteks manajemen lebih dikenal 

sebagai kinerja (performance). Seorang karyawan atau sekelompok 

karyawan dinilai produktif atau tidaknya dari kinerja. kinerja karyawan dapat 

diukur dengan menggunakan konsep penilaian prestasi kerja (performance 

appraisal). Dimensi-dimensi yang digunakan dalam menilai kinerja 

karyawan adalah ketaatan, kerajinan, kedisiplinan, keaktifan dalam 



 
 

memberikan laporan, kejujuran, loyalitas, inisiatif, keterampilan, kejelasan 

dalam memberi/menerima instruksi, pemeliharaan alat kerja, kemampuan 

mengatasi masalah, dan lain-lain. 

 Dengan memperhatikan dimensi-dimensi diatas, karyawan berharap 

dapat meningkatkan prestasi kerjanya, menurut Scheineier Craig yang 

dikutip oleh Haryani (2002:99) bahwa prestasi kerja merupakan 

pemahaman terhadap tiga hal, yaitu: perilaku, prestasi dalam melakukan 

pekerjaan, dan efektivitas yang dicapai dalam melakukan pekerjaan 

tersebut. 

 
K. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja 

 Tinggi rendahnya produktivitas sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

penting. Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari dalam sendiri maupun dari 

luar. Dalam kaitannya dengan upaya meningkatkan produktivitas karyawan, 

perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor yang memilki potensi untuk 

meningkatkan produktivitas kerja. 

 Menurut Sedarmayanti (2001:72) yang dirangkum penulis, terdapat dua 

belas faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja: 

1. Sikap mental meliputi: 

a. Motivasi Kerja, Pada umumnya orang yang mempunyai motivasi 

kerja yang tinggi akan bekerja dengan rajin, giat, sehingga dengan 

begitu akan dapat mencapai satu prestasi kerja yang tinggi. 

b. Disiplin kerja, Orang yang mempunyai disiplin kerja yang tinggi akan 

bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan 



 
 

kepadanya.  Hal ini akan mendorong gairah kerja, semangat kerja 

dan akan mendukung terwujudnya tujuan perusahaan. Sebab 

kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam 

mencapai tujuannya dan produktivitas kerja pun akan meningkat. 

c. Etika kerja, Pada umumnya orang mempunyai etika yang baik akan 

nampak dalam penampilan kerja sehari-hari berupa kerja sama, 

kehadiran, antusias, inisiatif, tanggung jawab terhadap pekerjaan, 

dan kreativitas. Wujud tersebut akan memberikan pengaruh yang 

sangat besar terhadap pencapaian produktivitas kerja karyawan 

yang optimal dan mampu memenuhi harapan atau bantuan 

pencapaian tujuan perusahaan. 

2. Pendidikan 

 Pada umumnya orang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan 

memiliki wawasan yang lebih luas terutama penghayatan akan pentingnya 

produktivitas. 

3. Keterampilan 

 Pada aspek tertentu apabila pegawai semakin terampil, maka akan lebih 

mampu bekerja serta menggunakan fasilitas kerja dengan baik. 

4. Manajemen 

 Berkaitan dengan sistem yang diterapkan oleh pimpinan untuk 

mengelola atau pun memimpin serta mengendalikan bawahannya. Apabila 

manajemennya tepat, maka akan menimbulkan semangat yang lebih tinggi 

sehingga dapat mendorong pegawai untuk melakukan tindakan produktif. 



 
 

5. Hubungan Industrial Pancasila 

 Dengan penerapan hubungan industrial pancasila maka akan: 

a. Menciptakan ketenangan kerja dan memberikan motivasi kerja. 

b. Menciptakan hubungan kerja yang serasi dan dinamis sehingga 

menumbuhkan partisipasi aktif dalam usaha meningkatkan 

produktivitas. 

c. Menciptakan harkat dan martabat pegawai sehingga mendorong 

diwujudkannya jiwa yang berdedikasi dalam upaya meningkatkan 

produktivitas. 

6. Tingkat Penghasilan 

 Apabila tingkat penghasilan pegawai tinggi, maka akan menimbulkan 

konsentrasi dan semangat kerja sehingga pada akhirnya akan 

meningkatkan produktivitas kerja. 

7. Gizi dan Kesehatan 

 Apabila pegawai dapat dipenuhi kebutuhan gizinya dan berbadan sehat, 

maka akan lebih kuat bekerja, apalagi bila mempunyai semangat yang 

tinggi maka akan dapat meningkatkan produktivitas kerjanya. 

8. Jaminan Sosial 

 Jaminan sosial yang diberikan oleh suatu organisasi kepada pegawainya 

dimaksudkan untuk meningkatkan pengabdian dan semangat kerja. 

Apabila jaminan sosial pegawai mencukupi, maka akan dapat menimbulkan 

produktivitas kerja. 

9. Lingkungan dan Iklim Kerja 



 
 

 Lingkungan dan iklim kerja merupakan hal baik dalam mendorong 

pegawai agar senang dalam bekerja dan meningkatkan rasa tanggung 

jawab untuk melakukan pekerjaan dengan lebih baik sehingga terarah 

dalam peningkatan produktivitas kerja. 

10. Sarana Produksi 

 Mutu sarana produksi berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas 

kerja karena dengan mutu sarana produksi yang lebih baik, seseorang 

dapat bekerja dengan semangat. 

11. Teknologi 

 Apabila teknologi yang dipakai lebih tepat, maka akan memungkinkan 

jumlah produksi yang dihasilkan lebih banyak dan bermutu serta 

memperkecil terjadinya pemborosan bahan sisa. 

12. Kesempatan Berprestasi 

 Apabila terbuka kesempatan dalam berprstasi, akan menimbulakan 

dorongan psikologis untuk meningkatkan potensi yang dimiliki untuk 

meningkatkan produktivitas. 

 
L. Indikator Produktivitas Kerja 

 Menurut Sutrisno (2011:104) produktivitas merupakan hal yang sangat 

penting bagi para karyawan yang ada di perusahaan. Dengan adanya 

produktivitas kerja diharapkan pekerjaan akan terlaksana secara efisien 

dan efektif, sehingga ini semua akhirnya sangat diperlukan dalam 

pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan. Untuk mengukur produktivitas 

kerja, diperlukan suatu indikator, yaitu sebagai berikut:  



 
 

1. Kemampuan 

Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas.Kemampuan 

seorang karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki 

serta profesionalisme mereka dalam bekerja.Ini memberikan daya untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepada mereka. 

2. Peningkatan  

Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai.Hasil merupakan 

salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun 

yang menikmati hasil pekerjaan tersebut.Jadi, upaya untuk 

memanfaatkan produktivitas kerja bagi masing-masing yang terlibat 

dalam suatu pekerjaan. 

3. Semangat kerja 

Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin.Indikator ini 

dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari 

kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya. 

4. Pengembangan diri 

Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan 

kerja. Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan 

dan harapan dengan apa yang akan dihadapi. Semakin kuat 

tantangannya, pengembangan diri mutlak dilakukan. Begitu juga 

harapan untuk menjadilebih baik pada gilirannya akan sangat 

berdampak pada keinginan karyawan untuk meningkatkan kemampuan.  

 



 
 

5. Mutu 

Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang telah 

lalu.Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas 

kerja seorang pegawai. Jadi meningkatkan mutu bertujuan untuk 

memberikan hasil yang terbaik yang pada gilirannya akan sangat 

berguna bagi perusahaan dan dirinya sendiri.  

6. Efisiensi 

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber 

daya yang digunakan.Masukan dan keluaran merupakan aspek 

produktivitas yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi 

karyawan. 

M. Hubungan Antar Variabel 

1. Hubungan komitmen organisasi dengan lingkungan kerja  

Komitmen organisasi dengan lingkungan kerja merupakan faktor 

berhasil atau tidaknya kinerja karyawan akan tetapi dampak positif dari 

lingkungan kerja lterhadap kinerja karyawan lebih besar karena kondisi 

yang aman dan kelengkapan sumber daya lebih memungkinkan 

tercapainya kinerja karyawan yang memuaskan 

2. Hubungan komitmen organisasi dengan kinerja karyawan  

Mc Neese Smith (1996) melakukan penelitian terhadap kerja dan 

komitmen organisasi terhadap terhadap kinerja karyawan.Hasil 

penelitiannya menyimpulkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 



 
 

positif terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan sulaiman 

(2002), membuktikan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif 

3. Hubungan lingkungan kerja dengan kinerja karyawan 

Menurut Mangkunegara (2004:68) lingkungan kerja mempunyai 

hubungan erat terhadap kinerja karyawan, motif berprestasi yang perlu 

dimiliki oleh karyawan harus ditumbuhkan dari dalam diri sendiri akan 

membentuk suatu kekuatan diri dan jika situasi lingkungan kerja turut 

menunjang maka pencapaian kinerja aka lebih mudah. 

 
N. Penelitian terdahulu  

1. Pengaruh lingkungan kerja terhadap produtivitas kerja karyawan 

UD.KEMBANG SARI kabupaten Bandung oleh I Wayan Senata1, I 

Made Nuridja1, Kadek Rai Suwena2 Jurusan Pendidikan Ekonomi 

Universitas Pendidikan GaneshLingkungan kerja karyawan 

UD.Kembang Sari, bandung(2012) secara total berada pada kategori 

cukup baik, ini dibuktikan dari hasil jawaban kuesioner dengan skor 

lingkungan kerja berada pada interval cukup baik yaitu sebesar 

2563.Produktivitas kerja karyawan UD.Kembang Sari secara total 

berada pada kategori tinggi. Ini dapat dibuktikan dari hasil jawaban 

kuesioner dengan skor produktivitas kerja karyawan berada pada 

interval tinggi yaitu sebesar 971.Lingkungan kerja berpengaruh positif 

terhadap produktivitas kerja karyawan, hal ini ditunjukkan dari 

signifikansi lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan 



 
 

0,000 < 0,05 yang artinya hipotesis penelitian ini diterima, di mana 

persentase pengaruhnya sebesar 27,7% 

2. Pengaruh komitmen organisasional, disipln kerja dan motivasi 

teerhadap prestasi kerja pegawai balai pelaksana teknis bina marga 

wilayah magelang oleh Dwi Irawati Noor Mustakim Universitas 

Muhammadiyah Purworejo(2012) Besarnya nilai t hitung (2.944) yang 

lebih besar dari nilai t tabel (1.96) dengan tingkat signifikansi 0.004 

(<0.05) yang berarti sangat signifikan, menyebabkan hipotesis nol tidak 

dapat diterima dan hipotesis alternatif diterima. Artinya disiplin kerja 

secara signifikan berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai. 

Besarnya pengaruh disiplin kerja terhadap prestasi kerja ditunjukkan 

oleh nilai koefisien X ) yaitu 0.282. Artinya disiplin kerja secara signifikan 

mempengaruhi prestasi kerja sebesar 28.2%.Disiplin kerja bepengaruh 

terhadap prestasi kerja pegawai disebabkan karena pegawai yang 

memiliki disiplin kerja tinggi cenderung mengikuti aturan kerja secara 

tepat, yang meliputi metode pengerjaan, prosedur kerja,waktu, serta 

volume dan mutu yang telah ditetapkan organisasi untuk pencapaian 

tujuan. Disiplin kerja yang tumbuh dalam pribadi pegawai 

menumbuhkan sikap peduli, semangat dan gairah kerja, serta tanggung 

jawab pegawai dalam melaksanakan tugas pekerjaan yang dibebankan 

kepadanya. 

 
 
 
 



 
 

O. Kerangka fikir  

Adapun kerangka fikir yang menjadi acuan dalam penulisan proposal ini 

sebagai berikut: 

 

 

 

  Gambar 1. Kerangka Fikir 

P. Hipotesis  

Berdasarkan kerangka fikir yang dikemukakan diatas  ;komitmenadapun 

dikemukakan untuk tujuan mengarahkan serta member pedoman bagi 

penelitian yang akan dilakukan. Hipotesis dalam peneltian in adalah: 

1. Komitmen organsasi berpengaruh terhadapproduktivitas kerja karyawan 

pada bagian produksi bahan bakuPT.Semen Tonasa Kabupaten 

Pangkep. 

2. Lingkungan kerja berpengaruh terhdap produktivitas kerja karyawan 

pada bagian produksi bahan bakuPT.Semen Tonasa Kabupaten 

Pangkep. 

3. Komitmen organisasi dan Lingkungan kerja berpengaruh terhdap 

produktivitas kerja karyawan pada bagian produksi bahan baku 

PT.Semen Tonasa Kabupaten Pangkep. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
 

A. Tempat Dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan secara langsung di PT. Semen Tonasa yang 

beralokasi di Desa Biring Ere, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan oleh penulis dalam melaksanakan penelitian ini 

adalah selama 6 bulan yaitu bulan Januari – Juni 2018. 

 
B. Jenis Dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

a. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan PT. 

Semen Tonasa Kabupaten Pangkep, yaitu berupa perhitungan 

Matematika (rumusan angka-angka). 

b. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk informasi baik 

tulisan maupun lisan. 

2. Sumber data 

a. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 

perusahaan yang menjadi objek penelitian dan selanjutnya diolah 

sebagai dasar analisis penelitian. 

b. Data sekunder, yaitu data yang bersumber dari dokumen dan 

laporan tertulis perusahaan yang dibuat secara berkala. 

 

 



 
 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini digunakan metode studi kasus, dan pengumpulan 

data melalui penelitian sebagai berikut : 

1. Penelitian lapangan(field research) 

yaitu pengumpulan data lapangan dengan cara sebagai berikut : 

a. Observasi, yaitu melakukan pengamatan secara langsung pada 

obyek penelitian dan pengumpulan data yang diperlukan. 

b. Wawancara, yaitu melakukan tanya jawab dengan pimpinan dan 

karyawan perusahaan untuk mendapatkan data yang diperlukan. 

2. Penelitian pustaka (library research),  

Adalah dokmen-dokumen yang mendukung tentang pelaksanaan 

penelitian,biasanya berasal dari perusahaan atau objek penelitian atau 

berasal dari buku-buku referensi pendukung penelitian. 

3. Kuesioner  

Adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari referensi dan responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. 

 
D. Populasi dan Sampel 

Populasi dan sampel adalah keseluruhan subjek penelitian di 

PT.Semen Tonasa di pangkep pada bagian Departemen Produksisebanyak 

90 orang, menurut Arikunto (2008) menyatakan apabila subjek kurang dari 

seratus maka lebih baik diambil dalam semua sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi.selanjutnya jika jumlah subjeknya besar 



 
 

dapat di ambil antara 10-15%, atau 20-25% atau lebih karena populasi 

penelitian ini sebanyak 90 orang maka penelitian ini merupakan penelitian 

populasi. 

 
E. Metode Analisis data 

1. Analisis Deskriptif Kuantitatif  

Merupakan metode yang bertujuan mengubah kumpulan data mentah 

menjadi bentuk yang mudah dipahami, dalam bentuk informasi yang 

ringkas, dimana hasil penelitian beserta analisanya diuraikan dalam suatu 

tulisan ilmiah yang mana dari analisi tersebut akan dibentuk suatu 

kesimpulan 

2. Metode Analisis Inferensial  

a. Uji Instrumen  

1) Uji Validitas  

Uji validitas digunkan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner.menurut Dwi (2009) dalam penentuan layak atau tidaknya 

suatu item yang digunakan biasanya dilakukan uji signifikan, artinya 

dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap total, atau jika 

melakukan penilaian langsung jika batas minimal korelasi 0.30.  

2) Uji Realibitas  

Uji reabilitas adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang 

konsisten (Sugiyono, 2011). Uji ini diterapkan untuk mengetahui 

apakah responden telah menjawab pertanyaan secara konsisten 



 
 

atau tidak, sehingga kesungguhan jawaban dapat dipercaya, dengan 

batas minimal korelasi 0.60. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan pengujian yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa data yang diperoleh dapat dianalisis dengan metode 

analisis regresi.Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji 

multikoleniaritas, uji heteroskedatisitas. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah varibel-variabel 

penelitian memiliki distribusi normal atau tidak.Uji normalitas dalam 

penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan analisis grafik.Analisis 

grafik yang andal untuk menguji normalitas data adalah dengan melihat 

histogram dan normal probability plot.Histogram merupakan grafik yang 

membandingkan data observasi dengan distribusi yang mendekati 

normal.Sedangkan normal probability plot membandingkan distribusi 

kumulatif dari distribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi di 

antara variabel bebas (independen). Jika antarvariabel independen 

saling berkorelasi maka variabel-variabel ini tidak ortogonal sehingga 

tidak bisa diuji menggunakan model regresi. Untuk mengetahui ada 

tidaknya multikolinearitas di antara variabel independen dapat dilihat 

dari nilai toleran maupun varian inflation factor (VIF). Kriteria 



 
 

pengambilan keputusan penggunaan nilai toleran dan VIF tersebut 

menurut Ghozali (2016: 104) adalah jika nilai toleran > 0,10 atau nilai 

VIF < 10 maka tidak ada multikoleniaritas di antara variabel 

independen.Sebaliknya, jika nilai toleran ≤ 0,10 atau nilai VIF ≥ 10 maka 

ada multikoleniaritasdi antara variabel independen. 

4. Regresi Linear Berganda 

Regresi berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan 

(naik turunnya) variabel dependen (terikat), bila dua atau lebih variabel 

independen (bebas) sebagai faktor prediktor dinaikkan/diturunkan nilainya 

(Sugiyono, 2007). 

Dalam hal ini regresi linear berganda digunakan untuk melihat sejuah 

mana Pengaruh Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerja terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi Bahan Baku PT. Semen 

Tonasa Kabupaten Pangkep. Berikut adalah rumus yang digunakan dalam 

penelitian ini:  

Y = a + b1X1 + b2X2+ e 

Dimana:  

a = Konstanta  

e = error  

b1, b2 dan b3 = Koefisien Regresi  

Y = Produktivitas Kerja Karyawan  

X1 = Komitmen Organisasi 

X2 = Lingkungan Kerja 

 

 



 
 

5. Koefisien Determinasi (R²)  

Dalam uji regresi linier berganda dianalisis pula besarnya koefisien 

regresi (R2) keseluruhan.R2 digunakan untuk mengukur ketepatan yang 

paling baik dari analisis berganda.Jika R2 mendekati satu (1) maka 

dikatakan semakin kuat variasi variabel bebas dalam menerangkan 

terhadap variabel terikat.Sebaliknya jika R2 mendekati 0 (nol) maka 

semakin lemah variasi variabel bebas menerangkan variabel 

terikat.Koefisien determinasi (R2) ini menunjukkan seberapa besar variabel 

terikat bisa dijelaskan oleh variabel-variabel bebasnya. 

 
6. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Menurut Ghozali (2013:98) Uji statistik F pada dasarnyamenunjukkan 

apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam 

modelmempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

terikat. 

Untuk menguji kedua hipotesis ini digunakan uji statistik F: 

a. Quick look : bila nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak 

padaderajat kepercayaan 5%, dengan kata lain kita menerima 

hipotesisalternatif,yang menyatakan bahwa semua variabel independen 

secaraserentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

b. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut 

tabel.Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel maka Ho ditola 

danHa diterima. 

 



 
 

7. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Menurut Imam Ghozali (2013:98) uji statistik t pada 

dasarnyamenunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 

secara individualdalam menerangkan variabel dependen. Pengujian 

dilakukan denganmenggunakan signifikan level 0,05 (α=5%). Penerimaan 

atau penolakan hipotesisdilakukan dengan kriteria: 

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi 

tidaksignifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tidak 

mempunyaipengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 

signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tersebut 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

 
F. Definisi variabel operasional 

Defenisi operasional adalah penjelasan defenisi dari variabel yang telah 

dipilih oleh peneliti. 

1. Komitmen organisasi adalahkomitmen dalam berorganisasi sebagai 

suatu konstruk psikologis yang merupakan karakteristik hubungan 

anggota organisasi dengan organisasinya dan memiliki implikasi 

terhadap keputusan individu untuk melanjutkan keanggotaannya dalam 

berorganisasi. 

2. Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat penting 

didalam karyawan melakukan aktivitas bekerja. Dengan memperhatikan 

lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi kerja yang mampu 



 
 

memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan membawa pengaruh 

terhadap kegairahan atau semangat karyawan bekerja yang pada 

akhirnya mampu menciptakan peluang kinerja yang baik. Pengertian 

lingkungan kerja disini adalah segala sesuatu yang ada disekitar para 

pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang dibebankan, misalnya kebersihan, musik, penerangan 

dan lain-lain. 

3. Produktivitas merupakan nisbah atau rasio antara hasil kegiatan (output, 

keluaran) dan segala pengorbanan (biaya) untukmewujudkan hasil 

tersebut (input, masukan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 



 
 

BAB IV 
SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN 

 
 

A. Sejarah Berdirinya PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep 

Di Indonesia pembangunan sarana dan prasarana fisik semakin 

meluas dan menunjang terwujudnya tujuan nasional dalam mencapai 

kesejahteraan masyarakat, salah satu manifesti pembangunan ekonomi 

adalah pembangunan proyek di dunia usaha khususnya yang bergerak di 

bidang bahan baku. Pabrik Semen pertama di Indonesia didirikan pada 

tahun 1910 oleh kerajaan Belanda di Padang, Sumatera Barat yang diberi 

nama NV. Nederland Indonesia Portland Cement My (NY VIC-PC). Pabrik 

Semen ini didirikan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan semen 

pemerintah Belanda selama itu yang didatangkan dari luar negeri. Pabrik 

Semen tersebut mempunyai kapasitas produksi sebesar 50.000 ton 

pertahun, kemudian akhir tahun 1958 ditingkatkan menjadi 100.000 ton 

pertahun. Setelah Indonesia merdeka pemerintah mendirikan semen gresik 

dengan kapasitas produksi 250.000 ton pertahun.Pabrik ini didirikan atas 

kerjasama antara pemerintah Indonesia dengan Amerika Serikat. 

Pada tahun 1962 pemerintah mendirikan pabrik Semen Tonasa 

dengan kapasitas produksi 110.000 ton pertahun.Pabrik semen ini didirikan 

atas kerjasama antara pemerintah Indonesia dengan Cheokoslowakia.Awal 

berdirinya PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep berdasarkan keputusan 

MPRS No.II/MPRS/1960, tentang pola proyek bidang produksi golongan A 

11953 No. 54 telah tercantum rencana pendirian pabrik semen di Sulawesi 

 



 
 

Selatan. PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep adalah pabrik semen 

terbesar di kawasan wilayah timur Indonesia yang menempati lahan seluas 

715 ha di desa biringere, Kabupaten Pangkep, sekitar 68 KM dari 

Makassar, Ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan, dengan kapasitas terpasang 

5.980.000 ton pertahun yang terdiri dari pabrik Tonasa II, III, IV dan V.  

Pabrik pertama dibangun pada tahun 1962 dan mulai memproduksi 

semen pada tahun 1968.Pabrik Semen Tonasa didirikan berdasarkan 

ketetapan MPR sementara RI No.II/MPRS/1960, tanggal 5 Desember 1960, 

tentang pola pembangunan nasional berencana tahapan 1961 – 

1969.Pabrik PT. Semen Tonasa terletak di Desa Tonasa, Kecamatan 

Balocci, Kabupaten Pangkep, sekitar 54 km dari Kota Makassar. Pabrik 

Semen Tonasa Unit I merupakan proyek di bawah Departemen 

Perindustrian dan merupakan hasil kerja sama antara Pemerintah 

Indonesia dengan Pemerintah Cekoslowakia yang dimulai sejak tahun 1960 

dan diresmikan pada 2 November 1968. Pabrik ini menggunakan proses 

basah dengan kapasitas terpasang 110.000 ton pertahun. Pada 1984 

pabrik Semen Tonasa Unit I dihentikan pengoperasiannya karena dianggap 

tidak ekonomis lagi. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 54 tahun 

1971 tanggal 8 September 1971, Pabrik Semen Tonasa ditetapkan sebagai 

Badan Usaha Milik Negara yang berbentuk Perusahaan Umum (Perum). 

Kemudian, dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 1 tahun 

1975 tanggal 9 Januari 1975 bentuk Perum tersebut diubah menjadi 



 
 

Perusahaan Perseroan (Persero). Dalam rangka memenuhi kebutuhan 

semen yang semakin meningkat, berdasarkan persetujuan Bappenas No. 

032/XC-LC/B.V/76 dan No. 2854/D.1/IX/76 tanggal 2 September 1976 

dibangun pabrik Semen Tonasa Unit II. Pabrik yang merupakan hasil 

kerjasama Pemerintah Indonesia dengan Pemerintah Kanada ini 

beroperasi pada 1980 dengan kapasitas 510.000 ton semen/tahun dan 

dioptimalisasi menjadi 590.000 ton pertahun pada 1991. Pabrik Semen 

Tonasa Unit II terletak di Desa Biringere, Kecamatan Bungoro, Kabupaten 

Pangkep, yang berjarak sekitar 23 km dari Pabrik Semen Tonasa Unit I. 

Pembangunan pabrik Semen Tonasa Unit II meliputi: pembangunan pabrik, 

pembangunan khusus semen di Biringkassi, serta pembangunan jalan raya 

dari Tonasa II ke Pelabuhan Biringkassi. Pembangunan pabrik Semen 

Tonasa Unit II ini selesai pada tanggal 5 Desember 1979 dan di resmikan 

oleh Presiden Soeharto pada tanggal 28 Februari 1980. 

Pada tahun 1982, berdasarkan persetujuan Bappenas No. 32 XC-

LC/B.V/1981 dan No. 2177/WK/10/1981 tanggal 30 Oktober 1981 dilakukan 

perluasan dengan membangun Pabrik Semen Tonasa Unit III yang berada 

di lokasi yang sama dengan Pabrik Unit II. Pabrik Semen Tonasa Unit III 

diresmikan oleh Presiden Soeharto pada tahun 1985 didampingi oleh Lee 

Kwan, Perdana Menteri Singapura.Jumlah investasi pada pembangunan 

pabrik Semen Tonasa Unit III ini diperoleh dari bantuan ekspor dari 

pemerintah Jerman Barat. Pabrik Semen Tonasa Unit III menggunakan 

proses kering dengan kapasitas terpasang 590.000 ton/tahun. Karena 



 
 

pertimbangan ekonomis, sejak tahun 1978 bahan bakar pabrik Semen 

Tonasa Unit III diganti dengan Batu Bara, sedangkan sebelumnya 

menggunakan BCO. 

  Berdasarkan Surat Menteri Muda Perindustrian No. 182/MPP-

IX/1990 tanggal 2 Oktober 1990 dan Surat Menteri Keuangan RI 

No.S1549/MK.013/1990 tanggal 29 November 1990. Adanya kebijakan  

pemerintah yang memprioritaskan pembangunan di Kawasan Timur 

Indonesia (KTI) mengakibatkan kawasan ini mengalami peningkata dari 

tahun ke tahun. Untuk mengatasi kebutuhan akan semen yang cukup 

besar, maka dibangunlah pabrik Semen Tonasa Unit IV. Pembangunan ini 

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri dengan kapasitas 

terpasang sebesar 2.300.000 ton pertahun.Sejak beroperasi pada awal 

tahun 1996 dengan tahap percobaan memproduksi terak (klinker), maka 

kapasitas terpasang produksi PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep 

untuk tahun 1996 menjadi 3.480.000 ton pertahun. Penggilingan semen 

telah dimulai pada bulan Oktober 1995. 

  Dengan adanya kapasitas produksi PT. Semen Tonasa Kabupaten 

Pangkep, maka kebutuhan akan semen di wilayah Indonesia Timur dapat 

terpenuhi. Sejak tanggal 15 September 1995 PT. Semen Tonasa 

Kabupaten Pangkep dikonsolidasikan dengan PT Semen Gresik (PT. 

Semen Indonesia sekarang), melalui akuisisi berdasarkan nilai wajar aktiva 

yang diakuisisi dan kewajiban yang ditanggung. Dengan demikian, seluruh 



 
 

saham yang disetor penuh Rp 304.000.000.000,00 dimiliki oleh PT. Semen 

Indonesia. 

Untuk memenuhi permintaan kebutuhan semen di Indonesia 

khususnya di Kawasan Timur Indonesia, pada tahun 2009 PT. Semen 

Tonasa memulai pembangunan Pabrik Unit V dengan kapasitas terpasang 

2.500.000 ton pertahun. Pabrik Semen Unit V PT. Semen Tonasa 

Kabupaten Pangkep diresmikan oleh Bapak Presiden Republik Indonesia 

Susilo Bambang Yudhoyono pada 19 Pebruari 2014.Dengan beroperasinya 

pabrik Semen Unit V maka secara keseluruhan saat ini   PT. Semen Tonasa 

Kabupaten Pangkep memiliki kapasitas produksi semen 5.980.000 ton 

perton. 

 
B. Visi dan Misi PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep  

Visi adalah suatu pandangan jauh tentang perusahaan, tujuan-

tujuan perusahaan dan apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan 

tersebut pada masa yang akan datang. Visi itu tidak dapat dituliskan secara 

lebih jelas menerangkan detail gambaran sistem yang ditujunya, 

dikarenakan perubahan ilmu serta situasi yang sulit diprediksi selama masa 

yang panjang tersebut.Visi PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep adalah 

menjadi perusahaan persemenan terkemuka di Asia dengan tingkat 

efisiensi tinggi. Untuk mewujudkan visi tersebut perusahaan menyusun 

upaya-upaya/ misi yang akan dilaksanakan guna tercapainya visi tersebut.  

Misi adalah pernyataan tentang apa yang harus dikerjakan oleh 

lembaga dalam usahanya mewujudkan visi. Misi perusahaan adalah tujuan 



 
 

dan alasan mengapa perusahaan itu ada. Misi juga akan memberikan arah 

sekaligus batasan proses pencapaian tujuan. Misi merupakan sesuatu yang 

nyata untuk dituju serta dapat pula memberikan gambaran petunjuk garis 

besar cara pencapaian visi. Pernyataan Misi memberikan keterangan yang 

jelas tentang apa yang ingin dituju serta kadang kala memberikan pula 

keterangan tentang bagaimana cara lembaga bekerja. 

Adapun Misi PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep adalah 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan perusahaan sesuai keinginan stakeholder. 

2. Memproduksi semen untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan 

kualitas dan harga bersaing serta penyerahan tepat waktu. 

3. Senantiasa berupaya melakukan improvement di segala bidang, guna 

meningkatkan daya saing di pasar dan ebitda margin perusahaan. 

4. Membangun lingkungan kerja yang mampu membangkitkan motivasi 

karyawan untuk bekerja secara professional. 

 

C. Struktur Organisasi PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep   

 Organisasi adalah sebuah kesatuan yang terdiri dari sekelompok 

orang yang bertindak  secara bersama-sama dalam rangka mencapai 

tujuan bersama. Struktur Organisasi adalah kesatuan kerangka organisasi 

yang ditetapkan untuk proses manajerial, sisitem, pola tingkah laku yang 

muncul dan terjadi dalam praktek penyelenggaraan organisasi dan 

manajemen. Struktur organisasi merupakan alat untuk membantu 

manajemen dalam mencapai tujuannya.Struktur organisasi adalah 



 
 

menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan pola tetap hubungan. 

Hubungan diantara fungsi-fungsi, bagian-bagian ataupun posisi maupun 

orang-orang yang menunjukkan kedudukan tugas, wewenang dan 

tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu organisasi kerangka kerja 

organisasi disebut sebagai desain organisasi.Struktur organisasi dapat 

memiliki pengaruh yang besar pada anggotanya.Sejalan dengan laju 

perkembangan perusahaan serta bekal pengalaman dalam beberapa tahun 

terakhir ini, PT. Semen Tonasa dalam mengemban misinya selaku BUMN 

memelihara suatu rangkaian kerja yang harmonis dan teratur. 

Keharmonisan ini hanya dapat terwujud dengan adanya suatu unit 

organisasi yang tersusun rapi sesuai dengan fungsi dan tanggung jawabnya 

masing-masing. Adapun gambar struktur organisasi PT. Semen Tonasa  

Kabupaten Pangkep pada lampiran skripsi ini. 

 

D. Uraian dan Tugas Organisasi 

1. Direktur Utama 

Direktur Utama bertanggung jawab atas kelancaran jalannya 

perusahaan, Direktur Utama juga mempunyai tugas dan tanggung jawab 

harian terhadap bidang-bidang tertentu. Direktur Utama disamping 

mengkoordinir semua staf direktur, juga membawahi langsung : 

a. Departemen SKAI (Satuan Kerja Audit Intern) yang membawahi 

langsung Biro Audit Akuntansi dan Keuangan, Biro Teknik, Biro 

Komersial, serta Biro Audit ICT (Information and Communication 

Technology). 



 
 

b. Departemen Sekper yang membawahi langsung Biro Hukum dan 

Governance, Biro Komunikasi, serta Biro Manajemen Resiko. 

c. Departemen CSR (Corporate Social Responbility) dan Umum yang 

membawahi langsung Biro Pelayanan Umum, Biro CSR dan PKBL, 

serta Koordinator Keamanan. 

2. Direktur Produksi 

Direktur Produksi memiliki tugas yang meliputi : 

a. Terselenggaranya kelancaran operasi Pabrik Unit II, Unit III, Unit IV, dan 

Unit V yang meliputi pencapaian target produksi, pencapaian mutu 

produk, dan terlaksananya pemeliharaan masing-masing. 

b. Terselenggaranya pemeliharaan fasilitas yang meliputi perumahan 

karyawan, gedung pabrik, dan gedung lainnya, pelabuhan khusus 

Biringkassi serta lingkungan hidup. Direktur Produksi membawahi 

langsung : 

1) Departemen produksi bahan baku membawahi langsung biro 

tambang, biro pemeliharaan dan pelayanan tambang, serta biro biro 

operasi crusher. 

2) Departemen produksi terak I membawahi langsung biro operasi 2/3, 

departemen produksi terak II membawahi langsung biro operasi 4, 

biro operasi 5, biro pemeliharaan mesin II, serta biro pemeliharaan 

listrik dan instrumen II. 

3) Departemen produksi semen membawahi langsung biro operasi 

finish mill, biro pemeliharaan mesin finish mill dan packer, biro 



 
 

pemeliharaan ellins finish mill dan packer, serta biro operasi packer 

dan angkutan semen curah. 

4) Departemen perencanaan teknik membawahi langsung biro bengkel 

dan pekerjaan umum, biro perencanaan teknik pabrik, biro 

keselamatan dan kesehatan kerja, biro pengendalian mutu, serta 

biro perencanaan dan evaluasi proses. 

5) Departemen pembangkit listrik membawahi langsung biro operasi 

pembangkit, biro pemeliharaan pembangkit, serta biro distribusi 

daya. 

3. Direktur Litbang dan Operasi 

Direktur Litbang dan Operasi memiliki tugas yang meliputi 

a. Terselenggaranya semua aktivitas perencanaan dan pelaksanaan 

proyek-proyek perluasan. 

b. Penelitian terhadap efisiensi semua peralatan unit produksi yang ada 

dan yang akan digunakan baik dalam unit-unit yang telah ada maupun 

dalam proyek perluasan yang direncanakan. Direktur litbang dan 

operasi membawahi langsung : 

1) Departemen pengembangan usaha dan semen membawahi 

langsung biro pengembangan sismen dan Evaluasi KPI, biro 

pengembangan usaha dan CAPEX, serta staf departemen 

pengembangan usaha dan sismen. biro pemeliharaan mesin I, serta 

biro pemeliharaan listrik dan instrumen I.  



 
 

2) Departemen rancang bangunan dan perekayasaan membawahi 

langsung biro rancang bangun, biro konstruksi, serta staf proyek 

strategis. 

3) Departemen pengadaan dan pengelolaan persediaan membawahi 

langsung biro perencanaan administrasi dan monit. pengadaan, biro 

pengadaan barang, biro pengelolaan persediaan, biro pengadaan 

jasa. 

4) Departemen jaminan mutu dan lingkungan membawahi langsung 

biro jaminan mutu serta biro lingkungan dan proper.  

5. Direktur Keuangan 

Direktur keuangan memiliki tugas yang meliputi : 

a. Pembuatan anggaran pendapatan dan belanja perusahaan serta 

mengadakan pengawasan atas pelaksanaan anggaran pendapatan dan 

belanja perusahaan tersebut. 

b. Menyusun pendistribusian hasil produksi semen dengan jalan 

menyusun strategi pemasaran di seluruh daerah pemasaran termasuk 

pengangkutannya. 

c. Merencanakan kegiatan pengadaan suku cadang, bahan baku, bahan 

pembantu, dan mesin-mesin lainnya sebagai kelengkapan dalam 

kegiatan produksi. Direktur Keuangan membawahi langsung : 

1) Departemen akuntansi dan treasury membawahi langsung biro 

pengelolaan dana, biro pengelolaan hutang piutang, biro pajak dan 

asuransi, biro akuntansi keuangan, serta biro akuntansi manajemen. 



 
 

2) Departemen sumber daya manusia membawahi langsung biro 

pelayanan sdm, biro pembelajaran, biro pelayanan kesehatan, biro 

perencanaan dan evaluasi SDM, serta staf ahli medis. 

6. Direktur Pemasaran 

Direktur Pemasaran memiliki tugas merencanakan perencanaan dan 

analisis pasar untuk kelancaran pemasaran dan distribusi 

semen.Disamping itu, bertanggung jawab terhadap pengantongan di 

Banjarmasin, Samarinda, Bitung, Celukan Bawang dan Ambon. Direktur 

Pemasaran membawahi langsung : 

a. Departemen penjualan membawahi langsung biro penjualan wilayah I, 

biro penjualan wilayah II, serta biro penjualan wilayah III. departemen 

distribusi dan transportasi membawahi langsung biro distribusi, biro 

transportasi, biro pengantongan I, serta biro pengantongan II. 

b. Departemen perencanaan dan pengembangan pemasaran membawahi 

langsung biro perencanaan pemasaran serta biro promosi dan 

pelayanan pelanggan. 

7. Bidang Usaha PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep  

PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep merupakan salah satu 

perusahaan Manufaktur/Industri, yaitu mengolah bahan baku menjadi 

barang setengah jadi dan barang jadi. Ruang lingkup kegiatan Perusahaan 

adalah di bidang industri semen.Perusahaan tergabung dalam kelompok 

usaha PT. Semen Indonesia.PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep 

merupakan produsen semen terbesar di kawasan Timur Indonesia. 



 
 

Produk yang dihasilkan oleh PT. Semen Tonasa adalah Semen 

Portland Komposit.Semen Portland Komposit adalah bahan pengikat 

hidrolis hasil penggilingan bersama terak semen Portland dan gipsum 

dengan satu atau lebih bahan anorganik.Semen Portland Komposit 

produksi PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep memenuhi persyaratan 

SNI 15-7065-2004.  

PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep terletak di Biringere, 

Pangkep, Sulawesi Selatan, lokasi pabrik perseroan yang berada di 

Sulawesi selatan merupakan daerah strategis untuk mengisi kebutuhan 

semen di Kawasan Timur Indonesia.Dengan didukung oleh jaringan 

distribusi yang tersebar dan diperkuat oleh sembilan unit pengantongan 

semen yang melengkapi sarana distribusi penjualan, telah menjadi 

perseroan sebagai pemasok terbesar di kawasan tersebut.Kesembilan unit 

pengantongan semen berlokasi di Biringkassi (Pangkep), Bitung, Palu, 

Banjarmasin, Ambon, Makassar, Bali, Samarinda, dan Kendari. 

PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep merupakan produsen 

semen  yang ada di kawasan Timur Indonesia. Perusahaan ini mengolah 

bahan mentah menjadi bahan jadi berupa semen.Bahan mentah yang 

digunakan dalam pembuatan semen adalah batu kapur, pasir silica, tanah 

liat, dan pasir besi serta bahan-bahan tambahan lainnya.Bahan mentah 

tersebut dihancurkan dan digiling, kemudian dicampur dan dipanaskan di 

dalam sistem pemanasan awal (cyclone) untuk pemisahan zat kapur 

karbohidrat dengan kapur oksida. Selanjutnya bahan baku dimasukkan ke 



 
 

dalam kiln untuk dipanaskan sehingga terjadi reaksi antara zat kapur oksida 

dan unsure-unsur lain membentuk zat kapur silikat dan aluminat pada 

temperature 1450 0C. bahan bakar utama yang diguanakan dalam 

pembakaran ini adalah batubara. Hasil pembakaran berupa butiran hitam 

yang disebut terak atau klinker (merupakan barang setengah jadi). Proses 

selanjutnya adalah penggilingan terak di tromol semen dengan 

menambahkan sejumlah bahan tambahan seperti gypsum  

padaperbandingan tertentu. Hasil penggilingan ini adalah semen yang siap 

dijual ke pasaran dalam kemasan kantong maupun curah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 
 

BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian pada PT. Semen Tonasa Kabupaten 

Pangkep, maka karakteristik responden yang dimaksudkan untuk 

mengungkapkan keadaan umum dari responden yang terpilih dalam 

penelitian ini, adalah sebanyak 90 responden. Pada prinsipnya, responden 

memiliki karakteristik yang heterogen, terutama jika dilihat dari perbedaan 

faktor usia, jenis kelamin dan pendidikan. Akan tetapi perbedaan responden 

dalam rangka pengambilan data awal. 

a. Responden berdasarkan umur 

Responden berdasarkan umur karyawan PT. Semen Tonasa 

Kabupaten Pangkep dapat dilihat pada tabel  sebagai berikut : 

Tabel 1. Frekuensi dan presentase umur responden karyawan bagian 
Produksi Bahan Baku PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep 
2018. 

 

Umur 
 

Frekuensi (f) 
 

 
Presentase (%) 

 

19 – 30 46 51 

31 – 40 26 29 

41 ke atas 18 20 

Total 90 100 

Sumber: Data setelah diolah 2018 

Pada tabel di atas manunjukkan rentang usia terbesar terkonsentrasi 

pada umur 19-30 tahun jumlahnya 46 orang atau sebesar 51% dan pada 

 



 
 

umur 31-40 tahun sebanyak 26 orang atau 29% sedangkan pada rentang 

usia 41 tahun ke atas sebanyak sebanyak 18 responden atau 20%. 

b. Responden berdasarkan tingkat pendidikan 

Tingkat pendidikan adalah jenjang yang ditamati oleh responden sesuai 

dengan latar belakang pendidikan karyawan karyawan PT. Semen Tonasa 

kabupaten Pangkep, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel diabah ini 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Frekuensi dan presentasi tingkat pendidikan karyawan bagian 
Produksi Bahan Baku PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep 
2018. 

 
 

Tingkat Pendidikan 
 

Frekuensi (f) 
 

Presentase (%) 
 

SMA Sederajat 57 63 

S1 24 27 

S2 9 10 

Total 90 100 

Sumber: Data setelah diolah 2018 

Tabel di atas pada tingkat pendidikan responden yang paling 

dominan adalah pendidikan SMA sebanyak 57 orang atau 63% kemudian 

tingkat starata satu(S.1) sebanyak 24 orang atau 27% sedangkan tingkat 

S2 sebanyak 9 orang atau 10%. 

c. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin karyawan yang diambil sebagai sampel pada penelitian 

ini pada PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep, dapat dilihat pada tabel 

1 sebagai berikut: 

 



 
 

Tabel 3. Frekuensi dan presentase jenis kelamin karyawan bagian Produksi 
Bahan Baku PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep 2018. 

 

Jenis kelaminn 
 

Frekuensi (f) 
 

 
Presentase (%) 

 

Laki-laki 84 93 

Perempuan 6 7 

Total 90 100 
    Sumber: Data setelah diolah 2016 

 
Berdasarkan tabel di atas kita dapat melihat berapa jumlah responden 

yang diambil untuk dijadikan sampel pada penelitian ini, hal ini 

menunjukkan bahwa karyawan yang ada pada bagian Produksi Bahan 

Baku PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep 2018, yaitu berjumlah 90 

orang dengan dibagi laki-laki berjumlah 84 orang atau 93% sedangkan 

responden perempuan sebanyak 6 responden atau 7%. 

 
2. Pengaruh Komitmen Organisasi dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Produktvitas Kerja Karyawan pada bagian Produksi Bahan Baku 

PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep 2018 

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner serta hasil olah data kuesioner 

yaitu komitmen organisasi dan lingkungan kerja sebagai variabel 

independen sedangkan produktivitas kerja sebagai variabel dependen, 

maka diperoleh data dari hasil penyebaran kuesionertersebut kepada 90 

responden, untuk mendapatkan nilai persamaan a dan b dalam penelitian 

dapat digunakan uji regresi berganda dengan bantuan aplikasi SPSS 

22sebagai berikut: 

 



 
 

a. Uji Validitas  

1. Hasil uji validitas variabel pemberian komitmen organisasi (X1) 

 Kuesioner penelitian variabel komitmen organisasi (X1) terdiri atas 6 

item. Hasil perhitungan korelasi untuk skor setiap butir pernyataan dengan 

total skor variabel komitmen organisasi (X1) dapat dilihat dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.Hasil perhitungan uji validitaskomitmen organisasi 
 

 
Item 

Pernyataan 
 

 
 
rs hitung 

(X1) 
 

rs kritis 
(X1) 

 

 
 

Kesimpulan 
 

P1 0,746 0,3 Valid 

P2 0,560 0,3 Valid 

P3 0,369 0,3 Valid 

P4 0,571 0,3 Valid 

P5 0,637 0,3 Valid 

P6 0,733 0,3 Valid 

             Sumber : Data telah diolah 2018 
 

Hasil pengujian validitas item kuesioner menunjukkan bahwa seluruh 

item pernyataan dalam setiap variabel komitmen organisasi (X) memiliki 

nilai korelasi di atas 0,3 sebagai nilai batas suatu item pernyataan kuesioner 

penelitian dikatakan dapat digunakan (dapat diterima). Sehingga dapat 

dikatakan bahwa item angket variabel pemberian jaminan sosial tenaga 

kerja (X) “valid” dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. 

2. Hasil uji validitas variabel lingkungan kerja (X2) 

Kuesioner penelitian variabel lingkungan kerja (X2) terdiri atas 5 item 

pernyataan. Hasil perhitungan korelasi untuk skor setiap butir pernyataan 



 
 

dengan total skor variabel lingkungan kerja (X2) dapat dilihat dalam tabel 

berikut.  

Tabel5.Hasil perhitungan uji validitas lingkungan kerja  
 

 
Item 

Pernyataan 
 

 
 
rs hitung 

(X2) 
 

rs kritis 
(X2) 

 

 
 

Kesimpulan 
 

P1 0,600 0,3 Valid 

P2 0,363 0,3 Valid 

P3 0,610 0,3 Valid 

P4 0,504 0,3 Valid 

P5 0,773 0,3 Valid 

Sumber : Data telah diolah 2018 
 

Hasil pengujian validitas item angket menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan dalam setiap variabel lingkungan kerja (X2) memiliki nilai 

korelasi di atas 0,3 sebagai nilai batas suatu item kuesioner penelitian 

dikatakan dapat digunakan (dapat diterima). Sehingga dapat dikatakan 

bahwa item angket variabel lingkungan kerja(X2) “valid” dan dapat 

digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. 

3. Hasil uji validitas variabel produktivitas kerjakaryawan (Y) 

Kuesioner penelitian variabel produktivitas kerjakaryawan (Y) terdiri atas 

5 item pernyataan. Hasil perhitungan korelasi untuk skor setiap butir 

pernyataan dengan total skor variabel produktivitas kerjakaryawan (Y) 

dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel6.Hasil perhitungan uji validitas produktivitas kerja 
 
 
 
 



 
 

 
Item 

Pernyataan 
 

 
 
rs hitung 

(Y) 
 

rs kritis 
(Y) 

 

 
 

Kesimpulan 
 

P1 0,802 0,3 Valid 

P2 0,563 0,3 Valid 

P3 0,397 0,3 Valid 

P4 0,569 0,3 Valid 

P5 0,606 0,3 Valid 

Sumber : Data telah diolah 2018 
 

Hasil pengujian validitas item angket menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan dalam setiap variabel produktivitas kerjakaryawan (Y)memiliki 

nilai korelasi di atas 0,3 sebagai nilai batas suatu item kuesioner penelitian 

dikatakan dapat digunakan (dapat diterima). Sehingga dapat dikatakan 

bahwa item angket variabel produktivitas kerjakaryawan (Y) “valid” dan 

dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. 

 
b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat kekonsistenan 

tanggapan responden terhadap item pernyataan angket berdasarkan 

pemahaman responden terhadap pernyataan-pernyataan dalam kuesioner 

yang diajukan. Uji Reliabilitas dilakukan dengan metode Alpha. Hasil 

perhitungan koefisien reliabilitas untuk masing-masing variabel diberikan 

pada tabel berikut: 

 
 
 
 
 
 



 
 

Tabel 7.Hasil pengujian uji reliabilitas 
 

 
 

Sumber : Data telah diolah 2018 
 

Nilai reliabilitas dilakukan dengan membandingkan antara nilai 

koefisien reliabilitas (rhitung) dengan rtabel, koefisien crombach alpha yang 

lebih dari 0,60 menunjukkan keandalan (reliabilitas) instrumen.Apabila nilai 

alpha < rxy kritis, dengan df = n - 2 (0,60) pada level convidence 95% (α = 

0,05), maka kuesioner tersebut tidak reliabel.  

Hasil uji keandalan instrumen penelitian variabel pemberian jaminan 

sosial tenaga kerja menunjukkan koefisien realibility alpha (rhitung) 0,866 

lebih besar dari (rkritis), 0.60, sehingga dapat disimpulkan bahwa 16 item 

pernyataan, instrumen penelitian yang mengukur pengaruh komitmen 

organisasi dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan 

reliabel, sehingga dapat digunakan dalam pengujian hipotesis.  

 
c. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolonieritas 

Pengujian Multikolonieritas digunakan untuk menunjukkanbahwa 

diantara variabel independen tidak terjadi korelasi yang kuatatau terjadi 

masalah Multikolonieritas. Untuk melihat terjadi atautidaknya 

Multikolonieritas dapat dilihat melalui nilai tolerance danVIF, yaitu 

apabila nilai tolerance diatas 0,1 dan VIF di bawah 10maka tidak terjadi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based on 

Standardized 
Items N of Items 

,866 ,866 16 



 
 

Multikolinearitas. Hasil nilai tolerance dan VIFmasing-masing variabel 

dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 8. Hasil uji Multikolonieritas melalui program SPSS persi 22  
 

Coefficientsa 

Model 

Correlations 
Collinearity 
Statistics 

Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 

1 Komitmen 
Organisasi 

,945 ,730 ,345 ,168 5,944 

Lingkungan Kerja ,881 ,142 ,047 ,168 5,944 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
 

Berdasarkan dari nilai tolerance dan VIF masing-masingvariabel 

independen terlihat bahwa nilai tolerance masing-masingvariabel di atas 

0,1 dan nilai VIF di bawah 10, dengan demikian antaravariable lingkungan 

kerja dan budaya organisasi tidak terjadiMultikolonieritas. 

2. Uji Normalitas  

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas melalui program SPSS persi 22  
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardiz
ed Residual 

N 90 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,52675739 
Most Extreme 
Differences 

Absolute ,171 
Positive ,126 
Negative -,171 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,625 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,010 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 

Apabila nilai signifikansi yang dihasilkan > 0,05 maka distribusi 

datanya dapat dikatakan normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi yang 



 
 

dihasilkan < 0,05 maka data tidak terdistribusi dengan normal.Pada output 

data ini terlihat bahwa hasil uji normalitas menunjukkan level signifikansi 

lebih besar dari α (α = 0.05) yaitu 0,010> 0,05 yang berarti bahwa data 

terdistribusi dengan normal. 

 
d. Regresi Linier Berganda 

Tabel 10. Hasil uji regresi linier bergandamelalui program SPSS persi 22  
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,666 ,816  -,816 ,417 

Komitmen 
Organisasi 

,750 ,075 ,842 9,954 ,000 

Lingkungan Kerja ,126 ,094 ,113 1,341 ,183 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 
Dari tabel tersebut, maka kita dapat memperhatikan angka yang 

berada pada kolom unstandardized coefficient beta, maka dapat disusun 

persamaan regresi berganda Y = - 0,666 + 0,750X1+ 0,126X2 

Dari persamaan regresi di atas maka dapat diinterpretasikan beberapa 

hal, antara lain : 

1) Nilai konstanta di atas adalah sebesar -0,666. Angka tersebut 

menunjukkan jika terjadi penurununanproduktivitas kerja karyawan yang 

diperoleh PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep bila variabel 

komitmen organisasi dan lingkungan kerja diabaikan 

2) Variabel komitmen organisasi memiliki nilai koefisien regresi yang positif 

yaitu sebesar 0,750. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa 

komitemn organisasi terhadap produktivitas kerja karyawan 



 
 

berpengaruh positif. Hal ini menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan 

komitmen organisasi sebesar 1%, maka produktivitas kerja 

karyawanakan mengalami peningkatan sebesar 0,750 dengan asumsi 

variabel independen yang lain dianggap konstan. 

3) Variabel lingkungan kerja memiliki nilai koefisien regresi yaitu sebesar 

0,126. Nilai koefisien yang positif ini menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh negatif terhadap produktivitas kerja karyawan. Hal ini 

berarti setiap kenaikan sebesar 1%, maka nilai produktivitas kerja 

karyawan pada bagian Produksi Bahan Baku PT. Semen Tonasa 

Kabupaten Pangkep 2018akan mengalami peningkatansebesar 0,126% 

dengan asumsi bahwa variabel independen yang lain dianggap konstan. 

 
e. Koefisien Korelasi 

Tabel 11. Hasil koefisien korelasi melalui program SPSS persi 22  
 

Correlations 

 
Komitmen 
Organisasi 

Lingkungan 
Kerja 

Produktivitas 
Kerja 

Komitmen 
Organisasi 

Pearson 
Correlation 

1 ,912** ,945** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 

N 90 90 90 

Lingkungan Kerja Pearson 
Correlation 

,912** 1 ,881** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 

N 90 90 90 

Produktivitas Kerja Pearson 
Correlation 

,945** ,881** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  

N 90 90 90 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 



 
 

Berdasarkan data yang diperoleh dari SPSS 22 dapat ditafsirkan 

hubungan antara variabel – variabel sebagai berikut : 

a. Hubungan komitmen organisasi terhadap produktivitas kerja 

Dapat diperoleh korelasi antara komitmen organisasi terhadap 

produktivitas kerja yaitu sebesar 0,945. Hal ini berarti terdapat hubungan 

yang “sangat kuat” karena berada pada rentan interval 0,80 – 1,000. 

b. Hubungan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja  

Dapat diperoleh korelasi antara lingkungan kerja terhadap produktivitas 

kerja yaitu sebesar 0,881  yang berarti terdapat hubungan “sangat kuat”  

karena berada pada rentan interval 0,80 – 1,000. 

 
f. Koefisien Determinasi 

Tabel 12. Hasil uji determinasimelalui program SPSS persi 22 

Model Summary 

Mo
del R 

R 
Squa

re 

Adjuste
d R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimat

e 

Change Statistics 

R 
Square 
Change 

F 
Chan

ge df1 df2 
Sig. F 

Change 

1 
,946a ,895 ,893 ,533 ,895 

372,2
10 

2 87 ,000 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Komitmen Organisasi 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai r square (r2) adalah 0,895. 

Artinya bahwa nilai determinan sebesar 89,5% adalah satuan pengaruh 

komitmen organisasi dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan bagian Produksi Bahan Baku PT. Semen Tonasa Kabupaten 

Pangkep 2018. Sedangkan sisanya sebesar 10,5% dipengaruhi oleh faktor-



 
 

faktor lain di luar dari penelitian ini. dengan demikian komiten organisasi 

dan lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap produktivitas 

kerja karyawan bagian Produksi Bahan Baku PT. Semen Tonasa 

Kabupaten Pangkep 2018. 

g. Uji F (Uji Simultan) 

Untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara simultan yaitu antara komitmen organisasi dan 

lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan, maka digunakan 

uji F. Hasil perhitungan uji F adalah sebagai berikut:  

Tabel 13 : Uji F (Uji Simultan) dengan menggunakan program SPSS 
Statistics Versi 22 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio
n 

211,305 2 105,652 372,210 ,000b 

Residual 24,695 87 ,284   

Total 236,000 89    

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Komitmen Organisasi 

Dengan melakukan uji F dapat diketahui apakah variabel 

independen (komitmen organisasi dan lingkungan kerja ) secara bersama-

sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen (produktivitas 

kerja karyawan). 

Untuk taraf signifikan () = 5% dengan penarikan nilai Ftabel melalui 

(df pembilang k – 1, dan df penyebut n – k) atau df maka df 1 = 2 dan df 2 

= 2, maka Ftabel sebesar 19,00.Dari tabel tersebut diketahui bahwa secara 

bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 



 
 

variabel dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai Fhitung sebesar 

372,210sedangkan Ftabel sebesar 19,00 atau Fhitung >  Ftabel (372,210> 

19,00), Dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,50ini berarti komitmen 

organisasi dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan bagian Produksi Bahan Baku PT. Semen 

Tonasa Kabupaten Pangkep 2018. 

h. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t menguji pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen digunakan uji parsial atau uji t. Dengan 

melakukan uji t dapat diketahui apakah masing-masing variabel 

independen (komitmen organisasi dan lingkungan kerja) secara parsial 

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen (produktivitas kerja 

karyawan). 

Tabel 14 : Uji t (Uji Persial) dengan menggunakan program SPSS Statistics 
Versi 22 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,666 ,816  -,816 ,417 

Komitmen 
Organisasi 

,750 ,075 ,842 9,954 ,000 

Lingkungan Kerja ,126 ,094 ,113 1,341 ,183 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 
a. Uji Hipotesis pengaruh komitmen organisasi terhadap produktivitas 

kerja karyawan 

Pada pengujian parsial ini digunakan taraf signifikan () = 5%, dan            

df = (n 90 – k 2) = 88 diperoleh ttabel sebesar 1,66235. Dari hasil perhitungan 



 
 

dengan paket program SPSS yang terlihat pada tabel  diatas, dihasilkan 

nilai hipotesis X1 adalah sebesar thitung9,954> ttabel1,66235 dengan nilai 

signifikan menunjukkan (0,000) ini artinya hipotesis X1 diterima. 

b. Uji Hipotesis pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan 

Pada pengujian parsial ini digunakan taraf signifikan () = 0,05%, dan 

df = (n 90 – k 2) = 88 diperoleh ttabel sebesar 1,66235. Dari hasil perhitungan 

dengan paket program SPSS yang terlihat pada tabel tersebut, dihasilkan 

thitung sebesar 1,341. Sehingga thitung lebih kecil dari ttabel (1,341<1,66235) ini 

artinya bahwa hipotesis yang diajukan tidak dapat dibuktikan. Nilai 

signifikansipun menunjukkan lebih besar dari alpha (0,183) ini artinya tidak 

signifikan kerena berada diatas taraf () = 0,05%. Maka kesimpulan 

hipotesis X2 yang diajukan ditolak. 

 
B. Pembahasan 

Dari rumusan masalah yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka 

dapat dijelaskan apakah komitmen organisasi dan lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan pada bagian produksi 

bahan baku PT Semen Tonasa Kabupaten Pangkep?. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut, diketahui bahwa nilai r square (r2) adalah 0,895. Artinya 

bahwa nilai determinan sebesar 89,5% adalah satuan pengaruh komitmen 

organisasi dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan 

bagian Produksi Bahan Baku PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep 

2018. Sedangkan sisanya sebesar 10,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 



 
 

di luar dari penelitian ini dan secara bersama-sama variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini dapat 

dibuktikan dari nilai Fhitung sebesar 372,210sedangkan Ftabel sebesar 19,00 

atau Fhitung >  Ftabel (372,210> 19,00), Dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,50 

ini berarti komitmen organisasi dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan bagian Produksi Bahan Baku PT. 

Semen Tonasa Kabupaten Pangkep 2018. 

Uji Hipotesis pengaruh komitmen organisasi terhadap produktivitas 

kerja karyawanX1 adalah sebesar thitung9,954> ttabel1,66235 dengan nilai 

signifikan menunjukkan (0,000) ini artinya hipotesis X1 diterima. Sedangkan 

uji Hipotesis pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawandihasilkan thitung sebesar 1,341. Sehingga thitung lebih kecil dari ttabel 

(1,341<1,66235) ini artinya bahwa hipotesis yang diajukan tidak dapat 

dibuktikan. Nilai signifikansipun menunjukkan lebih besar dari alpha (0,183) 

ini artinya tidak signifikan kerena berada diatas taraf () = 0,05%. Maka 

kesimpulan hipotesis X2 yang diajukan ditolak. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

BAB VI  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis paparkan terhadap 

data penelitian yang telah terkumpul kemudian diolah mengenai pengaruh 

komitmen organisasi dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan bagian produksi bahan bakuPT. Semen Tonasa Kabupaten 

Pangkep 2010, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Secara bersama-sama komitmen organisasi dan lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan pada bagian 

produksi bahan baku  PT Semen Tonasa Kabupaten Pangkep. 

2. Hipotesis komitmen kerja terhadap produktivitas kerja karyawan dapat 

diterimah atau dibuktikan, sedangkan hipotesis lingkungan kerja 

terhadap produktivitas kerja karyawan ditolak. 

3. Hasil uji validitas menjukkan ketiga variabel tersebut yaitu komitmen 

organisasi, ligkungan kerja dan produktivitas kerja dinyatakan valid 

karena memiliki nilai korelasi di atas 0,3 

8. Hasil uji keandalan instrumen penelitian variabel pemberian jaminan 

sosial tenaga kerja menunjukkan koefisien realibility alpha (rhitung) 0,866 

lebih besar dari (rkritis), 0.60, sehingga dapat disimpulkan bahwa 16 item 

pernyataan, instrumen penelitian yang mengukur pengaruh komitmen 

 



 
 

organisasi dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan 

reliabel, sehingga dapat digunakan dalam pengujian hipotesis.  

 
B. Saran 

Setelah melakukan penelitian, pembahasan, dan merumuskan 

kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran 

yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan untuk dijadikan 

masukan dan bahan pertimbangan yang berguna bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan, antara lain sebagai berikut: 

1. Pihak perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan terhadapkaryawan 

yang bekerja, agar rasa nyaman dan aman selalu dimiliki setiap 

karyawan. Hal ini dapat memotivasi karyawan untukmeningkankan 

kinerjanya agar lebih baik lagi. 

2. Perusahaan harus tetap mempertahankan atau bahkan meningkatkan 

mutukomitmen dalam menjalankan organisasi perusahaan terhadap 

karyawa, baik itu dari job berdasarkan soft skill masing dan diserta 

lingkungan kerja yang baik dan nyaman sehingga kayawan dapat 

produktif dalam bekerja 

3. Penelitian ini akan lebih baik dengan memasukkan beberapa variabel 

yang dianggap perlu atau mendukung penelitian ini. 
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KUISIONER PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI DAN 
LINGKUNGAN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA 

KARYAWAN PADA BAGIAN PRODUKSI BAHAN BAKU PT. SEMEN 
TONASA KABUPATEN PANGKEP 

 

No Kuisioner / Nama : 

Umur   : 1. 19 – 30   2. 31 – 40 

 3. 40 keatas  

Jenis Kelamin  : 1. Laki-laki   2. Perempuan  

Pendidikan   : 1. SMA           2. SARJANA           3. 

MEGISTER 

 
Petunjuk Pengisian 
Lingkari angka pada kolom penilaian yang sesuai dengan pilihan Anda ! 
 
SS = Sangat Setuju (5) 
S = Setuju (4) 
N = Netral (3) 
TS = Tidak Setuju (2) 
STS = Sangat Tidak Setuju (1) 
 
A. Komitmen Organisasional 

Pentunjuk Pengisisan Lingkari angka pada kolom jawaban yang 
dianggap paling tepat, pada alternatif jawaban berikut:  
SS = Sangat Setuju (5)  
S = Setuju (4)  
N = Netral (3)  
TS = Tidak Setuju (2)  
STS = Sangat Tidak Setuju (1) 

N
o 

 Pertanyaan  
S

S 
S N 

T
S 

T
ST 

1 
Merasa nyaman 

didalam organisasi ini 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

   

  



 
 

2 
Memiliki 

keluarga baru didalam 
organisasi ini 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

3 
Merasa bangga 

menjadi bagian 
organisasi 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

4 

Merasa masalah 
yang terjadi di organisasi 
menjadi permasalahan 
saya juga 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

5 

Berkeinginan 
menghabiskan 
sepanjang hidup di 
organisasi ini 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

6 
Memiliki rasa 

suka duka terhadap 
organisasi ini 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

B. Lingkungan Kerja 
Pentunjuk Pengisisan Lingkari angka pada kolom jawaban yang 
dianggap paling tepat, pada alternatif jawaban berikut:  
SS = Sangat Setuju (5)  
S = Setuju (4)  
N = Netral (3)  
TS = Tidak Setuju (2)  
STS = Sangat Tidak Setuju (1) 

N
o 

 Pertanyaan  
S

S 
S N 

T
S 

T
ST 

1 

Keamanan di 
tempat kerja sudah 
mampu membuat saya 
bekerja dengan nyaman. 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

2 

Saya 
menjalinhubungan 
baikdengankaryawan 
lain. 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

3 
Fasilitas 

yangdisediakanperusaha
an telahsesuai 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 



 
 

denganpekerjaan 
yangsaya lakukan. 

4 

Saya 
merasanyaman 
dengansuasana 
kerjayang ada 
diperusahaan 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

5 
Para karyawan 

mendapat perlakuan 
secaraadil 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

C. Produktivitas Kerja Karyawan 
Pentunjuk Pengisisan Lingkari angka pada kolom jawaban yang 
dianggap paling tepat, pada alternatif jawaban berikut:  
SS = Sangat Setuju (5)  
S = Setuju (4)  
N = Netral (3)  
TS = Tidak Setuju (2)  
STS = Sangat Tidak Setuju (1) 

N
o 

 Pertanyaan  
S

S 
S N 

T
S 

T
ST 

1 

Tugas dan 
tanggung jawab diberikan 
sesuai dengan 
kemampuan saya. 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

2 

Saya melakukan 
pekerjaan dengan 
sungguhsungguh karena 
pekerjaan ini penting bagi 
saya dan instansi terkait. 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

3 

Kejujuran dan 
Ketepatan kerja pegawai 
sangat di utamakan dan 
mendapat perhatian dari 
pemimpin. 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

4 

Disiplin kerja 
saya yang berkaitan 
dengan 
absensi/kehadiran cukup 
baik. Pimpinan selalu 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 



 
 

menyetujui apabila 
karyawan mengajukan 
surat ijin sakit 

5 

Pimpinan selalu 
menyetujui apabila 
karyawan mengajukan 
surat ijin sakit. 
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LINGKUNGAN KERJA 
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PRODUKTIVITAS KERJA 
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REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COLLIN TOL ZPP 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT y 

  /METHOD=ENTER x1 x2. 

 

Regression 

[DataSet0]  

 

Variables Entered/Removedb 

M
odel 

Variabl
es Entered 

Variabl
es Removed 

M
ethod 

1 Lingkun
gan Kerja, 
Komitmen 
Organisasi 

. E
nter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 

Coefficientsa 

Model 

Correlations 
Collinearity 

Statistics 

Z
ero-order 

P
artial 

P
art 

T
olerance 

V
IF 

1 Komitmen 
Organisasi 

,
945 

,
730 

,
345 

,
168 

5
,944 

Lingkungan 
Kerja 

,
881 

,
142 

,
047 

,
168 

5
,944 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 



 
 

Variables Entered/Removedb 

M
odel 

Variabl
es Entered 

Variabl
es Removed 

M
ethod 

1 Lingkun
gan Kerja, 
Komitmen 
Organisasi 

. E
nter 

Collinearity Diagnosticsa 

M
odel 

D
imension 

E
igenvalue 

Co
ndition Index 

Variance Proportions 

(
Constant) 

Ko
mitmen 

Organisasi 
Lin

gkungan Kerja 

1 1 2
,996 

1,0
00 

,
00 

,00 ,00 

2 ,
003 

30,
514 

,
98 

,06 ,03 

3 ,
000 

82,
446 

,
02 

,94 ,97 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 

 



 
 

Correlations 

 
Komit

men Organisasi 
Lingk

ungan Kerja 
Prod

uktivitas Kerja 

Komitmen 
Organisasi 

Pearson 
Correlation 

1 ,912** ,945** 

Sig. (2-
tailed)  

,000 ,000 

N 90 90 90 

Lingkungan 
Kerja 

Pearson 
Correlation 

,912** 1 ,881** 

Sig. (2-
tailed) 

,000 
 

,000 

N 90 90 90 

Produktivitas 
Kerja 

Pearson 
Correlation 

,945** ,881** 1 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 
 

N 90 90 90 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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